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3RINGKASAN
Salah satu persoalan yang dihadapi bangsa saat ini adalah terkikisnya
kearifan lokal bangsa Indonesia. Nilai-nilai luhur bangsa yang dulu dijunjung
tinggi tersingkirkan dan diganti dengan nilai yang lebih mengangungkan
keberhasilan material tanpa memperhatikan etika dan nilai-nilai moral. Akibatnya
adalah dalam berbagai bidang kehidupan, penyimpangan di bidang moral
terpampang di sana sini. Generasi muda Indonesia mulai terasing dari budayanya
sendiri. Mereka mulai menyangsikan identitas dirinya sebagai bangsa. Kebanggaan
sebagai bangasa yang berperadaban tampaknya menyusut setiap hari. Hal ini
disebabkan karena pengaruh dunia materialisme yang cenderung korup. Oleh
karena itu, kearifan lokal yang tersebar dan pernah melekat dalam kehidupan
sehari-hari seluruh etnik di Indonesia perlu diangkap kembali kepermukaan,
sehingga kekayaan peradaban bangsa yang tak pernah lekang dalam percaturan
globalisasi dapat direvitalisasi untuk menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-
hari.
Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah terdokumentasikannya nukilan
kearifan lokal bangsa Indonesia dalam berbagai aspek kehidupan. Data diperoleh
melalui survei dari berbagai sumber, yaitu dari para tetua dan para cendekiawan
budaya lokal, naskah klasik, dan sumber tertulis lainnya yang tersebar di seluruh
perpustakaan di wilayah Indonesia. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendokumentasikan nukilan kearifan lokal dalam berbagai aspek kehidupan.
2. Memadankan nukilan kearifan lokal dari bahasa sumbernya ke dalam bahasa
Indonesia.
3. Menemukan tema nukilan kearifan lokal
4. Mengidentifikasi teman kearifan lokal yang bersifat anjuran (the dos) dan
larangan (the donts).
5. Mengidentifikasi tema karifan lokal dalam setiap etnis.
6. Menyusun tema kearifan lokal secara tematik-alfabetis.
7. Menyosialisasikan kearifan lokal nusantara melalui e-book dan artikel ilmiah.
Hasil penelitian ini menunjukkan jumlah nukilan kearifan lokal yang
berhasil didokumentasikan sebanyak 1822 yang sebarannya meliputi: Bugis 388
nukilan, Jawa 558 nukilan, Minang 559, dan Sunda 317. Dari 1822 nukilan,
4diidentifikasi 582 Kearifan yang sebarannya meliputi: Bugis 134 butir, Jawa 158
butir, Minang 151 butir, dan Sunda 137 butir kearifan. Kearifan yang ditemukan
dari 4 etnis (Bugis, Jawa, Minang, dan Sunda) meliputi 2 bagian besar, yaitu
anjuran (the dos) dan larangan (the donts).
Kearifan lokal dalam empat etnis meliputi abdi/keabdian, adaptif,
adil/keadilan, ahli/keahlian, akal sehat, alpa/kealpaan, amal baik, amal saleh,
amanah, amal baik, amal saleh, amanah, antisipasi, arif/kearifan,
bahagia/kebahagiaan, balas budi, bebas/kebebasan, bela negara, benar/kebenaran,
bencana negara, berani keberanian, berani mengambil resiko, berani/keberanian,
berbuat baik, berfikir baik, bersama/kebersamaan, bersih hati, biasa/kebiasaan,
budi bahasa, budi baik, budi pekerti, cendekia/kecendekiaan, cermat/kecermatan,
cinta tanah air, cita-cita, damai/kedamaian, dedikasi, demokrasi,
dermawan/kedermawanan, didik/pendidikan, diplomasi, disiplin/kedisiplinan,
fana/kefanaan, ganjaran, gaul/pergaulan, harkat dan martabat, harta yang baik,
hati-hati/kehati-hatian, hemat, hemat, hormat, hubungan baik, hukum sebagai
panglima. Ikhlas/keikhl;asan, ilmu/keilmuan, iman/keimanan, ingat jasa, inisiatif,
introspeksi diri, itikad baik, izin, jaga telinga, jihad, jujur/kejujuran, kasih sayang,
kaya/kekayaan, kedudukan wanita, kehancuran negara, kehendak, kekacauan
zaman, kemuliaan manusia, keruntuhan martabat, kerusakan hati, kesatria,
kesejahteraan negara, ketahanan negara, ketidak ikhlasan, ketidak patutan,
ketidaksempurnaan, kodrat manusia, kokohnya agama, kompetisi, konsekuen,
konsisten/kekonsistenan,kreatifitas, larangan aji mumpung, larangan asal bicara,
larangan bagi orang miskin, larangan bagi pemimpin, larangan banyak berhutang,
larangan banyak bicara, larangan bekerja sia-sia, larangan berbuat buruk, larangan
berbuat jahat, larangan berbuat nekad, larangan berbuat sesat, larangan berbuat sia-
sia, larangan berbuat tega, larangan berdusta, larangan berfikir buruk, arangan
bergaul dengan orang, jahat, larangan bergunjing, larangan beritikad buruk,
larangan berkhianat, larangan berlebih, larangan berlebihan, larangan bermalas-
malasan, larangan bermusuhan, larangan berperilaku buruk, larangan
berprasangka, larangan berputus asa, larangan berselisih, larangan bersifat buruk,
larangan bersikap buruk, larangan bersikap jahat, larangan berteman orang jahat,
larangan bertengkar karena hal, sepele, larangan berwawasan sempit, larangan
boros, larangan bosan, larangan campur tangan, larangan ceroboh, larangan culas,
larangan curang, larangan dalam memilih pasangan, larangan diskriminatif,
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eksploitasi orang lain, larangan hidup seperti binatang, larangan ikut campur,
larangan ikut/ikutan, larangan ilmu karang, larangan ingkar nikmat, larangan
interfensi, larangan iri hati, larangan kebiasaan buruk, larangan kecut, larangan
keji, larangan keluarga bangsawan, larangan keotoriteran, larangan kepemimpinan,
larangan keras kepala, larangan kerja asal-asalan, larangan ketidak taatan, larangan
ketidakperdulian, larangan ketidaksatriaan, larangan khianat, larangan kolusi,
larangan kultus individu, larangan labil, larangan licik, larangan lugu, larangan
lupa diri, larangan madat, larangan malas, larangan marah, larangan melakukan hal
yang bertentangan dengan hati, larangan melanggar aturan, larangan melanggar
ketertiban, larangan melihat luarnya saja, larangan melupakan budi baik, larangan
memaksa waktu, larangan memaksakan kehendak, larangan membual, larangan
memfitnah, larangan memperalat, larangan mencari kesalahan orang, larangan
mencari musuh, larangan mencela, larangan mencelakakan diri, larangan
menceritakan aib sendiri, larangan mencuri, larangan menelantarkan anak,
larangan mengada-ada, larangan mengadu domba, larangan mengambil
keuntungan terlalu banyak, larangan mengolok-olok, larangan mengumbar nafsu,
larangan mengungkit masalah, larangan mengurus hal-hal sepele, larangan
menjilat, larangan menyakiti hati orang lain, larangan menyalahgunakan
kesempatan, larangan menyalahkan orang lain, larangan menyesal, larangan
menyia-nyiakan usia, larangan menyiksa binatang, larangan menyogok, larangan
merasa sengsara, larangan meremehkan orang lain, larangan mubazir, larangan
munafik, larangan pamer, larangan pasrah pada nasib, larangan pelit, larangan
pemimpin, larangan penakut, larangan perang, larangan perselisihan, larangan
picik, larangan putus asa, larangan rendah diri, larangan selingkuh, larangan
serakah, larangan sewenang-wenang, larangan sikap berlebihan, larangan sok
berkuasa, larangan sok menggurui, larangan sok tahu, larangan sombong, larangan
tak perduli, larangan takabur, larangan taklik, larangan taklik buta, larangan tega,
larangan terburu-buru, larangan tergesa-gesa, larangan terlalu ambisius, larangan
terlalu waspada, larangan tertutup, larangan tidak berpendirian, larangan tidak
bertanggung jawab, larangan tidak disiplin, larangan tidak konsisiten, larangan
tidak solider, larangan tidak tahu diri, larangan tidak teguh, lestari/kelestarian,
lestari/pelestarian, maaf/kemaafan, makmur/kemakmuran, makna diam,
malang/kemalangn, malas/kemalasan, mandiri/kemandirian, manfaat ilmu,
6manusia sejati, maslahat/kemaslahatan hidup, maslahat/kemaslahatan negara,
mawas diri, memanfaatkan kesempatan, menahan diri, menang/kemenangan,
mengamalkan ilmu, mengenal diri, menjaga hati, menjaga lisan, menuntut ilmu,
mufakat/permufakatan, mulia/kemuliaan, musyawarah, niat baik,
objektif/keobjektifan, pantangan pertanian, patut kepatutan, peka/kepekaan,
pemimpin/kepemimpinan, pendelegasian wewenang, penegakkan hukum,
penerimaan diri, pengayoman pemimpin, pengendalian diri, penghargaan waktu,
pengorbanan, pentingnya akhlak dan budi pekerti, pentingnya kualitas,
penyelewengan, penyerahan diri, perbuatan baik, perencanaan keluarga, perilaku
baik, perisai diri, perisai hidup, pertemanan, pria pilihan, pria sejati, prioritas,
proporsional, rahasia hati, rahasia/kerahasiaan, rajin/kerajinan,
rencana/perencanaan, rendah hati, rezeki, rukun/kerukunan, rusak/kerusakan
bangsa, sabar/kesabaran, sahabat/persahabatan, sahaja/kesahajaan, saksi/kesaksian,
santun/kesantunan, sarana, sarana hidup, satu/kesatuan, satu/persatuan, saudara
persaudaraan, sederhana/kesederhanaan, selamat/keselamatan, selaras/keselarasan,
sengsara/kesengsaraan, sepakat/persepakatan, serasi/keserasian, setara/kesetaraan,
setia/kesetiaan, sifat alami, sifat baik, sifat yang dibenci, sigap/kesigapan, sikap
baik, sikap bathin, sikap realistis, solider/kesolideran, sopan/kesopanan, sportifitas,
suci/kesucian, sumber ilmu, sumber kebahagiaan, sungguh/kesungguhan,
syukur/kesyukuran, taat asas, taat hukum, taat/ketaatan, tabah/ketabahan,
tahan/ketahanan negara, tahu diri, takwa/ketakwaan, tangguh/ketangguhan,
tangguing jawab, tata hukum, tata negara, tata pikir, tawakal, tegar/ketegaran,
tegas/ketegasan, teguh keteguhan, tekad/ketekadan, tekun/ketekunan,
teladan/keteladanan, teliti/ketelitian, tenang/ketenangan, tenar/ketenaran, tenggang
rasa, tenteram/ketenteraman, terbuka/keterbukaan, tertib/ketertiban, timbang rasa,
tobat/pertobatan, toleransi, tulus/ketulusan, tuntas/ketuntasan,
untung/keberuntungan, usaha, visioner, wanita sejati, waspada/cermat, wawasan,
wirausaha/kewirausahaan, zuhud/kezuhudan.
Kearifan lokal berupa anjuran (the dos) meliputi Abdi/keabdian, Adaptif,
Adil/keadilan, Ahli/keahlian, Akal sehat, Amal baik, Amal saleh, Amanah,
Anjuran kerja cerdas, Antisipasi, Arif/kearifan, Bahagia/kebahagiaan, Balas budi,
Bebas/kebebasan, Bela negara, Benar/kebenaran, Berani keberanian, Berani
mengambil resiko, Berani/keberanian, Berbuat baik, Berfikir baik,
Bersama/kebersamaan, Bersih hati, Biasa/kebiasaan, Budi bahasa, Budi baik, Budi
7pekerti, Cendekia/kecendekiaan, Cermat/kecermatan, Cinta tanah air, Cita-cita,
Damai/kedamaian, Dedikasi, Demokrasi, Dermawan/kedermawanan,
Didik/pendidikan, Diplomasi, Disiplin/kedisiplinan, Fana/kefanaan, Ganjaran,
Gaul/pergaulan, Harkat dan martabat, Harta yang baik, Hati-hati/kehati-hatian,
Hemat, Hormat, Hubungan baik, Hukum sebagai panglima, Ikhlas/keikhlasan,
Ilmu/keilmuan, Iman/keimanan, Ingat jasa, Inisiatif, Introspeksi diri, Itikad baik,
Izin, Jaga telinga, Jihad, Jujur/kejujuran, Kasih sayang, Kaya/kekayaan,
Kedudukan wanita, Kehendak, Kemuliaan manusia, Kesatria, Kesejahteraan
negara, Ketahanan negara, Kodrat manusia, Kokohnya agama, Kompetisi,
Konsekuen, Konsisten/kekonsistenan, Kreatifitas, Lestari/kelestarian,
Lestari/pelestarian, Maaf/kemaafan, Makmur/kemakmuran, Makna diam,
Malang/kemalangan, Mandiri/kemandirian, Manfaat ilmu, Manusia sejati,
Maslahat/kemaslahatan hidup, Maslahat/kemaslahatan negara, Mawas diri,
Memanfaatkan kesempatan, menahan diri, Menang/kemenangan, Mengamalkan
ilmu, Mengenal diri, Menjaga hati, Menjaga lisan, Menuntut ilmu,
Mufakat/permufakatan, Mulia/kemuliaan, Musyawarah, Niat baik,
Objektif/keobjektifan, Patut kepatutan, Peka/kepekaan, Pemimpin/kepemimpinan,
Pendelegasian wewenang, Penegakkan hukum, Penerimaan diri, pengayoman
pemimpin, Pengendalian diri, Penghargaan waktu, Pengorbanan, Pentingnya
akhlak dan budi pekerti, Pentingnya kualitas, Penyerahan diri, Perbuatan baik,
perencanaan keluarga, Perilaku baik, Perisai diri, Perisai hidup, Pertemanan, Pria
pilihan, Pria sejati, Prioritas, Proporsional, Rahasia hati, Rahasia/kerahasiaan,
Rajin/kerajinan, Rencana/perencanaan, Rendah hati, Rezeki, Rukun/kerukunan,
Sabar/kesabaran, Sahabat/persahabatan, Sahaja/kesahajaan, Saksi/kesaksian,
Santun/kesantunan, Sarana, Sarana hidup, Satu/kesatuan, Satu/persatuan, Saudara
persaudaraan, Sederhana/kesederhanaan, Selamat/keselamatan,
Selaras/keselarasan, Sepakat/persepakatan, Serasi/keserasian, Setara/kesetaraan,
Setia/kesetiaan, sifat alami, Sifat baik, Sigap/kesigapan, Sikap baik, Sikap bathin,
Sikap realistis, Solider/kesolideran, Sopan/kesopanan, Sportifitas, Suci/kesucian,
Sumber ilmu, Sumber kebahagiaan, Sungguh/kesungguhan, Syukur/kesyukuran,
Taat asas, Taat hukum, Taat/ketaatan, Tabah/ketabahan, Tahan/ketahanan negara,
Tahu diri, Takwa/ketakwaan, Tangguh/ketangguhan, Tangguing jawab, Tata
hukum, Tata negara, Tata pikir, tawakal, Tegar/ketegaran, Tegas/ketegasan, teguh
keteguhan, tekad/ketekadan, tekun/ketekunan, Teladan/ketaladanan,
8Teliti/ketelitian, Tenang/ketenangan, Tenar/ketenaran, Tenggang rasa,
Tenteram/ketenteraman, Terbuka/keterbukaan, Tertib/ketertiban, Timbang rasa,
Tobat/pertobatan, Toleransi, Tulus/ketulusan, Tuntas/ketuntasan,
Untung/keberuntungan, Usaha, Visioner, Wanita sejati, Waspada/cermat,
Wawasan, Wirausaha/kewirausahaan, Zuhud/kezuhudan.
Kearifan lokal berupa larangan meliputi Alpa/kealpaan, Bencana negara,
Kehancuran negara, Kekacauan zaman, Keruntuhan martabat, Kerusakan hati,
Ketidak ikhlasan, Ketidakpatutan, ketidaksempurnaan, Larangan aji mumpung,
Larangan asal bicara, Larangan bagi orang miskin, Larangan bagi pemimpin,
Larangan banyak berhutang, Larangan banyak bicara, Larangan bekerja sia-sia,
Larangan berbuat buruk, Larangan berbuat jahat, Larangan berbuat nekad,
Larangan berbuat sesat, Larangan berbuat sia-sia, Larangan berbuat tega, Larangan
berdusta, Larangan berfikir buruk, Larangan bergaul dengan orang jahat, Larangan
bergunjing, Larangan beritikad buruk, Larangan berkhianat, Larangan berlebih,
Larangan berlebihan, Larangan bermalas-malasan, Larangan bermusuhan,
Larangan berperilaku buruk, Larangan berprasangka, Larangan berputus asa,
Larangan berselisih, Larangan bersifat buruk, Larangan bersikap buruk, Larangan
bersikap jahat, Larangan berteman orang jahat, Larangan bertengkar karena hal
sepele, Larangan berwawasan sempit, Larangan boros, Larangan bosan, Larangan
campur tangan, Larangan ceroboh, Larangan culas, Larangan curang, Larangan
dalam memilih pasangan, Larangan diskriminatif, Larangan durhaka kepada orang
tua, Larangan dusta, Larangan egois, Larangan eksploitasi orang lain, Larangan
hidup seperti binatang, Larangan ikut campur, Larangan ikut/ikutan, Larangan
ilmu karang, Larangan ingkar nikmat, Larangan interfensi, Larangan iri hati,
Larangan kebiasaan buruk, Larangan kecut, Larangan keji, Larangan keluarga
bangsawan, Larangan keotoriteran, Larangan kepemimpinan, Larangan keras
kepala, Larangan kerja asal-asalan, Larangan ketidaktaatan, Larangan
ketidakperdulian, Larangan ketidaksatriaan, Larangan khianat, Larangan kolusi,
Larangan kultus individu, Larangan labil, Larangan licik, Larangan lugu, Larangan
lupa diri, Larangan madat, Larangan malas, Larangan marah, Larangan melakukan
hal yang bertentangan dengan hati, Larangan melanggar aturan, Larangan
melanggar ketertiban, Larangan melihat luarnya saja, Larangan melupakan budi
baik, Larangan memaksa waktu, Larangan memaksakan kehendak, Larangan
membual, Larangan memfitnah, Larangan memperalat, Larangan mencari
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mencelakakan diri, Larangan menceritakan aib sendiri, Larangan mencuri,
Larangan menelantarkan anak, Larangan mengada-ada, Larangan mengadu domba,
Larangan mengambil keuntungan terlalu banyak, Larangan mengolok-olok,
Larangan mengumbar nafsu, Larangan mengungkit masalah lama, Larangan
mengurus hal-hal sepele, Larangan menjilat, Larangan menyakiti hati orang lain,
Larangan menyalahgunakan kesempatan, Larangan menyalahkan orang lain,
Larangan menyesal, Larangan menyia-nyiakan usia, Larangan menyiksa binatang,
Larangan menyogok, Larangan merasa sengsara, Larangan meremehkan orang
lain, Larangan mubazir, Larangan munafik, Larangan pamer, Larangan pasrah
pada nasib, Larangan pelit, Larangan pemimpin, Larangan penakut, Larangan
perang, Larangan perselisihan, Larangan picik, Larangan putus asa, Larangan
rendah diri, Larangan selingkuh, Larangan serakah, Larangan sewenang-wenang,
Larangan sikap berlebihan, Larangan sok berkuasa, Larangan sok menggurui,
Larangan sok tahu, Larangan sombong, Larangan tak perduli, Larangan takabur,
Larangan taklik, Larangan taklik buta, Larangan tega, Larangan terburu-buru,
Larangan tergesa-gesa, Larangan terlalu ambisius, Larangan terlalu waspada,
Larangan tertutup, Larangan tidak berpendirian, Larangan tidak bertanggung
jawab, Larangan tidak disiplin, Larangan tidak konsisiten, Larangan tidak solider,
Larangan tidak tahu diri, Larangan tidak teguh, Malas/kemalasan, Pantangan
pertanian, Penyelewengan, Rusak/kerusakan bangsa, Sengsara/kesengsaraan, Sifat
yang dibenci,
Kearifan lokal yang berifat umum—kearifan yang ditemukan dalam semua
etnis—berdasakan data yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi Adil/keadilan,
Arif/kearifan, Benar/kebenaran, Budi bahasa, Didik/pendidikan, Ganjaran, Harkat
dan martabat, Hormat, Kasih sayang, Larangan berbuat nekad, Larangan bersikap
buruk, Larangan culas, Larangan serakah, Mandiri/kemandirian, Mawas diri.
Santun/kesantunan. Sikap baik, Solider/kesolideran, Takwa/ketakwaan, Tangguing
jawab, Teguh keteguhan, Tekun/ketekunan, Teladan/ketaladanan,
Tertib/ketertiban, Usaha, Waspada/cermat.
Kearifan yang berifat khusus—kearifan yang hanya ditemukan dalam etnis
tertentu. Pertama, dalam nukilan Bugis kearifan yang bersifat khusus meliputi
Akal sehat, Amal saleh, Bahagia/kebahagiaan, Bencana negara, Berani keberanian,
Berfikir baik, Cendekia/kecendekiaan, Diplomasi, Harta yang baik, Itikad baik,
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Jihad, Kaya/kekayaan, Kedudukan wanita, Kemuliaan manusia, Keruntuhan
martabat, Kerusakan hati, Kokohnya agama, Kompetisi, Larangan bagi pemimpin,
Larangan beritikad buruk, Larangan bermalas-malasan, Larangan bermusuhan,
Larangan curang, Larangan dalam memilih pasangan, Larangan keluarga
bangsawan, Larangan kepemimpinan, Larangan menyogok, Larangan pasrah pada
nasib, Larangan terlalu ambisius, Makmur/kemakmuran, Makna diam, Malu,
Malas/kemalasan, Manusia sejati, Menjaga hati, Menjaga lisan,
Mufakat/permufakatan, Mulia/kemuliaan, Pantangan pertanian, Pendelegasian
wewenang, Penegakkan hukum, Pengayoman pemimpin, Penyelewengan, Perisai
diri, Perisai hidup, Pria pilihan, Pria sejati, Proporsional, Rusak/kerusakan bangsa,
Satu/kesatuan, Sifat yang dibenci, Sikap bathin, Sumber ilmu, Sumber
kebahagiaan, Tahan/ketahanan negara, Tata pikir, Tenteram/ketenteraman,
Untung/keberuntungan, Wanita sejati.
Kedua, dalam nukilan Jawa kearifan yang bersifat khusus meliputi Bela
negara, Iman/keimanan, Kekacauan zaman, Kesejahteraan negara, Larangan
banyak bicara, Larangan berbuat jahat, Larangan berfikir buruk, Larangan bergaul
dengan orang jahat, Larangan berkhianat, Larangan bersikap jahat, Larangan
berteman orang jahat, Larangan bertengkar karena hal sepele, Larangan bosan,
Larangan diskriminatif, Larangan hidup seperti binatang, Larangan ilmu karang,
Larangan keji, Larangan ketidaksatriaan, Larangan madat, Larangan marah,
Larangan melanggar aturan, Larangan melanggar ketertiban, Larangan memaksa
waktu, Larangan memaksakan kehendak, Larangan memfitnah, Larangan
memperalat, Larangan mencari musuh, Larangan mencela, Larangan mencuri,
Larangan menelantarkan anak, Larangan mengada-ada, Larangan mengumbar
nafsu, Larangan mengurus hal-hal sepele, Larangan menyakiti hati orang lain,
Larangan menyalahgunakan kesempatan, Larangan menyia-nyiakan usia, Larangan
menyiksa binatang, Larangan merasa sengsara, Larangan meremehkan orang lain,
Larangan selingkuh, Larangan sewenang-wenang, Larangan sikap berlebihan,
Larangan sok berkuasa, Larangan tertutup, Maslahat/kemaslahatan hidup,
Menahan diri, Menang/kemenangan, Mengamalkan ilmu, Mengenal diri,
Objektif/keobjektifan, Peka/kepekaan, Pengorbanan, Penyerahan diri, Pertemanan,
Sahaja/kesahajaan, Sengsara/kesengsaraan, Setara/kesetaraan, Sportifitas,
Suci/kesucian, Tenar/ketenaran, Toleransi.
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Ketiga, dalam nukilan Minang kearifan yang bersifat khusus meliputi
Ahli/keahlian, Alpa/kealpaan, Amal baik, Antisipasi, Berani mengambil resiko,
Biasa/kebiasaan, Budi pekerti, Kehendak, Ketidaksempurnaan, Kodrat manusia,
Kreatifitas, Larangan aji mumpung, Larangan bekerja sia-sia, Larangan berlebihan,
Larangan berputus asa, Larangan durhaka kepada orang tua, Larangan eksploitasi
orang lain, Larangan ingkar nikmat, Larangan kebiasaan buruk, Larangan
keotoriteran, Larangan ketidak taatan, Larangan ketidakperdulian, Larangan kultus
individu, larangan lugu, Larangan melihat luarnya saja, Larangan melupakan budi
baik, Larangan membual, Larangan mengambil keuntungan terlalu banyak,
Larangan menjilat, Larangan menyalahkan orang lain, Larangan menyesal,
Larangan mubazir, Larangan pelit, Larangan picik, Larangan putus asa, Larangan
taklik, Larangan taklik buta, Larangan tega, Larangan terburu-buru, Larangan
tergesa-gesa, Larangan terlalu waspada, Larangan tidak berpendirian, Larangan
tidak disiplin, Larangan tidak tahu diri, Larangan tidak teguh, Manfaat ilmu, Niat
baik, Penghargaan waktu, Pentingnya kualitas, Perencanaan keluarga,
Rahasia/kerahasiaan, Sarana, Serasi/keserasian, Sifat alami, Sikap realistis,
Tegar/ketegaran, Tenang/ketenangan, Tuntas/ketuntasan.
Keempat, dalam nukilan Sunda kearifan yang bersifat khusus meliputi
Anjuran kerja cerdas, Bersih hati, Dedikasi, Gaul/pergaulan, Hubungan baik, Ingat
jasa, Izin, Jaga telinga, Ketidak ikhlasan, Konsekuen, Larangan bagi orang miskin,
Larangan berbuat tega, Larangan berwawasan sempit, Larangan interfensi,
Larangan kerja asal-asalan, Larangan khianat, Larangan labil, Larangan licik,
Larangan lupa diri, Larangan melakukan hal yang bertentangan dengan hati,
Larangan menceritakan aib sendiri, Larangan mengadu domba, Larangan
mengolok-olok, Larangan mengungkit masalah lama, Larangan penakut, Larangan
perselisihan, Larangan rendah diri, Larangan sok menggurui, Larangan tak perduli,
Larangan tidak solider, Lestari/kelestarian, Lestari/pelestarian, Malang/kemalangn,
Menuntut ilmu, Penerimaan diri, Pengendalian diri, Pentingnya akhlak dan budi
pekerti, Rahasia hati, Rajin/kerajinan, Taat asas, Tahu diri, Tangguh/ketangguhan,
Teliti/ketelitian, Tobat/pertobatan, Tulus/ketulusan, Visioner.
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PRAKATA
Ensiklopedia Nukilan Kearifan Lokal Nusantara untuk Merevitalisasi
Budaya Lokal dan Peradaban Bangsa Indonesia ini merupakan sebuah usaha
pendokumentasian kearifan lokal nusantara yang meliputi 4 etnis, yaitu Bugis,
Jawa, Minang, dan Sunda. Hasil penelitian meliputi kearifan lokal anjuran (the
dos) dan larangan (the donts) dari 4 etnis dengan pendukung besar di Nusantara.
Dalam penelitian ini juga ditemukan kearifan lokal yang bersifat umum, unik, dan
menarik. Umum artinya di semua etnis terdapat kearifan lokal yang sama. Kearifan
unik artinya hanya ada pada etnis tertentu, atau kearifan tersebut tidak dijumpai
pada etnis yang lain. Kearifan menarik artinya kearifan tersebut memiliki implikasi
langsung dengan keadaan Indinesia saat ini dan tuntutan perkembangan zaman
pada umumnya.
Selesainya penelitian ini berkat keterlibatan banyak pihak. Oleh karena itu,
kami mengucapkan banyak terima kasih kepada Pimpinan P2M Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi yang memberikan dukungan dana penuh guna
terselesaikannya penelitian ini, Rektor Universitas Gunadarma yang telah
memberikan fasilitas pendukung, Ketua Lembaga Penelitian Universitas
Gunadarma, Para nara sumber dari setiap etnis yang telah memberikan masukan
bagi perbaikan penelitian ini.
Depok, Desember
2010
Mashadi Said
Hendro Firmawan
Endang Puerwaningsih
Sujana
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BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Masyarakat modern dewasa ini sedang dilanda suatu penyakit moral
dengan citranya yang menonjol, yaitu berupa rasionalitas ilmiah teknologis yang
mengutamakan efesiensi dan efektivitas untuk mencapai tujuan (Berger, Berger, &
Kellner, 1973; Poole, 1993) Bertindak rasional dalam pengertian yang dominan
(bagi kapitalis) adalah mengejar keuntungan demi kepentingan diri sendiri.
Rasionalisasi yang intrinsik pada teknologi modern ini, telah menumpang pada
kegiatan dan kesadaran individu sebagai pengendalian serta pembatasan yang
merupakan sumber frustrasi. Awuy (1995) menyatakan bahwa romantisisme, ilmu
pengetahuan, industrialisasi, dan rasionalisme yang merupakan semangat
modernisasi ternyata tidak membuat kehidupan itu lebih baik, tetapi sebaliknya;
kehidupan menjadi korup dan manipulatif.
Inilah yang menjadi kegusaran seorang pemikir sosial terkemuka Amerika,
Etzioni (1988). Dia berpendapat bahwa (1) tujuan manusia tidaklah terbatas untuk
mencari kesenangan, tetapi lebih daripada itu, yaitu "nilai", (2) sarana untuk
memajukan tujuan manusia bukanlah pada rasional semata, melainkan lebih
daripada itu, yaitu "normatif-afektif", dan (3) aktor utama pembangunan tidak
terbatas pada konsep individualitas, melainkan semua orang, yaitu "aku dan kita".
Apa yang menjadi kegusaran Etzioni (1988) juga telah menampakkan
gejalanya di Indonesia. Merajalelanya penyelewengan di berbagai bidang
kehidupan, seperti korupsi, kolusi, nepotisme, monopoli, eksklusifisme, pelecehan
hak asasi manusia, kesewenang-wenangan, konsumerisme, keserakahan,
individualisme, komersialisasi jabatan merupakan gejala terjadinya penyusutan
moral. Penyusutan moral tersebut, besar kemungkinan disebabkan ketahanan
budaya bangsa yang dilanda arus globalisasi mulai goyah. Ukuran keberhasilan
cenderung diukur oleh keberhasilan material semata-mata, tanpa memedulikan
apakah keunggulan material itu diperoleh melalui usaha yang benar atau
berdasarkan prestasi dan etika. Akibatnya, menghalalkan berbagai macam cara
cenderung menjadi praktik usaha guna mencari dan memperoleh keuntungan
sebanyak-banyaknya.
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Berdasarkan kenyataan ini, pembangunan mentalitas bangsa perlu menjadi
perhatian utama. Hal tersebut dapat dilakukan melalui reaktualisasi nilai budaya
lokal yang sesungguhnya sangat diperlukan untuk memantapkan jati diri bangsa
dan sebagai alat penyaring bagi merasuknya berbagai bentuk budaya yang kurang
menguntungkan bagi pembangunan bangsa. Magnis-Suseno (1993) menyatakan
bahwa perlunya warisan budaya, khususnya budaya "berpikir" bangsa Indonesia
diangkat ke dalam kesadaran adalah agar bangsa Indonesia menemukan (sebagian
dari) kebenaran tentang dirinya sendiri. Dalam masa perubahan sosial yang sedang
dialami masyarakat Indonesia, identitasnya terancam, sehingga identitas itu perlu
dijamin terus. Dengan demikian, sebuah dualisme yang banyak ditemukan di
Indonesia dapat diatasi. Di satu pihak, warisan budaya sering diomongkan, dipuji,
dirayakan, tetapi dalam kehidupan nyata sehari-hari, dan dalam mengatasi segala
macam persoalan, semata-mata hanya mempergunakan jalur ilmu pengetahuan
modern (sesuai dengan sistem pendidikan formal di Indonesia yang sebagian besar
mengikuti cara berpikir Barat). Warisan budaya dimusiumkan, sehingga hanya
berfungsi sebagai objek para wisatawan (1995). Pernyataan Magnis-Suseno
tersebut menegaskan pentingnya bangsa Indonesia menggali dan memanfaatkan
warisan falsafi yang sesungguhnya merupakan jati diri bangsa Indonesia.
1.2 Tujuan Khusus
Dalam pasal 32 UUD 1945 dinyatakan: "Pemerintah memajukan
kebudayaan nasional Indonesia." Ini berarti bahwa masalah kebudayaan nasional
adalah masalah kenegaraan, sehingga perlu ditangani secara sungguh-sungguh oleh
seluruh lapisan masyarakat Indonesia guna membentuk suatu kebudayaan nasional.
Salah satu wahana untuk memajukan kebudayaan nasional tersebut adalah
melestarikan warisan budaya bangsa. Untuk membentuk suatu kebudayaan
nasional yang tangguh, nilai-nilai etnik dan kearifan lokal dari berbagai etnik di
seluruh Indonesia tidak dapat diabaikan begitu saja, karena ia merupakan unsur
esensial dalam pembangunan manusia Indonesia.
Generasi muda Indonesia mulai terasing dari budayanya sendiri. Mereka
mulai menyangsikan identitas dirinya sebagai bangsa. Kebanggaan sebagai
bangasa yang berperadaban tampaknya menyusut setiap hari. Hal ini disebabkan
karena pengaruh dunia materialisme yang cenderung korup. Oleh karena itu,
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kearifan lokal yang tersebar dan pernah melekat dalam kehidupan sehari-hari
seluruh etnik di Indonesia perlu diangkap kembali kepermukaan, sehingga
kekayaan peradaban bangsa yang tak pernah lekang dalam percaturan globalisasi
dapat direvitalisasi untuk menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari.
Tujuan jangka panjang penelitian ini adalah terdokumentasikannya nukilan
kearifan lokal bangsa Indonesia dalam berbagai aspek kehidupan. Data diperoleh
melalui survei dari berbagai sumber, yaitu dari para tetua dan para cendekiawan
budaya lokal, naskah klasik, dan sumber tertulis lainnya yang tersebar di seluruh
perpustakaan di wilayah Indonesia.
Luaran penelitian ini adalah berupa ensiklopedia dan e-book yang berisi
>2500 nukilan kearifan lokal dalam berbagai aspek kehidupan yang bersumber
dari berbagai etnik di nusantara untuk direvitalisasi guna mengembangkan
peradaban bangsa Indonesia.
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendokumentasikan nukilan kearifan lokal dalam berbagai aspek kehidupan.
2. Memadankan nukilan kearifan lokal dari bahasa sumbernya ke dalam bahasa
Indonesia.
3. Menemukan tema nukilan kearifan lokal
4. Mengidentifikasi teman kearifan lokal yang bersifat anjuran (the dos) dan
larangan (the donts).
5. Mengidentifikasi tema karifan lokal dalam setiap etnis.
6. Menyusun tema kearifan lokal secara tematik-alfabetis.
7. Menyosialisasikan kearifan lokal nusantara melalui e-book dan artikel ilmiah.
1.3 Urgensi (Keutamaan) Penelitian
Penelitian mengenai nukilan kearifan lokal yang tersebar diseluruh di
seluruh nusantara ini penting dilakukan karena beberapa hal. Pertama, generasi
muda Indonesia pada umumnya terlihat mengalami keterasingan terhadap etos
kebudayaannya sendiri. Mereka seakan-akan hanyut dan silau oleh hasil kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi dengan penonjolan kehidupan material yang
berlebihan. Akibatnya, telah terjadi pengadopsian budaya asing dalam berbagai
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wilayah kehidupan bangsa, seolah-olah kebudayaan asli bangsa tersingkir jauh ke
belakang. Memang kenyataan menunjukan bahwa bangsa yang demikian majemuk
ini masih mengalami keterbelakangan di berbagai bidang. Namun demikian, untuk
meraih kemajuan sejajar dengan bangsa lainnya yang modern, tidaklah berarti
bahwa kita akan melupakan etos budaya bangsa sendiri, melainkan bagaimana kita
memanfaatkan etos itu untuk meraih kemajuan. On, Giri, dan Gimu yang dimotori
oleh semangat etos Bushido telah berhasil mengangkat derajat, harkat, dan
martabat bangsa Jepang sejajar dengan bangsa lain. Hal tersebut telah menjadikan
bangsa Jepang berhasil dalam pembangunan nasionalnya dan menjadikannya
sebagai bangsa yang amat disegani di berbagai bidang kehidupan di dunia.
Kekuatan yang mendorong bangsa Jepang untuk meraih kemajuan itu, bukannya
merupakan adopsi dari etos budaya luar, melainkan merupakan etos budaya asli
bangsa Jepang sendiri yang diwariskan oleh nenek moyang mereka.
Kedua, etos kebudayaan setiap suku bangsa merupakan inti kebudayaan
suku bangsa yang berkualitas tinggi, dinamis, dan menggambarkan identitas
masyarakat pendukungnya yang menjadi modal dasar bagi pembangunan
kebudayaan nasional Indonesia. Pelly (1992) mengemukakan acuan untuk
menyeleksi etos kebudayaan etnik sebagai berikut: (1) mengandung nilai-nilai
luhur Pancasila, (2) mencerminkan kualitas, martabat, dan peradaban bangsa, (3)
merupakan kebanggaan nasional, (4) terbuka untuk pengayaan, penyempurnaan,
dan peningkatan kualitas sesuai dengan perkembangan zaman dan kemajuan
masyarakat, (5) komunikatif, dapat dihayati oleh pendukung kebudayaan daerah
lainnya, (6) menuju tumbuhnya rasa persatuan dan kesatuan bangsa, dan (7)
sebagai ungkapan identitas keindonesiaann. Dengan demikian, nilai-nilai dan
kearifan lokal dari kebudayaan etnik memerlukan berbagai proses pematangan
(reinterpretasi, reaktualisasi, dan rekonstruksi) serta pengayaan guna memenuhi
ketujuh kategori di atas agar dapat tampil sebagai etos kebudayaan daerah.
Ketiga, membuat peradaban bangsa yang unggul tidaklah harus dilakukan
dengan hanya meniru kebudayaan dari luar, melainkan dapat dilakukan dengan
menggali kekayaan budaya sendiri. Hal ini dapat dilakukan melalui penggalian
kembali etos kebudayaan asli dan sejarah bangsa Indonesia. Oleh karena bisa jadi
tingginya tingkat pengadopsian budaya asing yang melanda masyarakat Indonesia
dewasa ini disebabkan oleh masih kurangnya informasi, pemahaman, dan
penghayatan terhadap nilai-nilai budayanya sendiri menjadi sebuah keniscayaan.
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Abas (1993) dan Abidin (1983) memandang bahwa kebudayaan asli bangsa
Indonesia yang tersebar di seluruh persada nusantara, sesungguhnya masih sangat
up-to-date dan perlu diramu dalam diri bangsa Indonesia, sehingga bangsa
Indonesia diharapkan tidak hanya mampu menampakkan ciri kepribadiannya yang
khas, tetapi juga mampu menunjukkan keunggulan dan ketinggian harkat dan
martabat bangsa.
Salah satu kritik terhadap budaya teknologi ialah suatu bentuk budaya
tanpa nilai atau kering. Namun, tanpa ilmu pengetahuan dan teknologi, kita akan
mengalami kesulitan dalam meningkatkan harkat dan martabat bangsa. Oleh sebab
itu, budaya teknologi perlu dirangkul dan diintegrasikan ke seluruh nilai budaya
luhur yang lebih manusiawi (Magnis-Suseno, 1993). Lebih jauh, dia menjelaskan
bahwa pengaruh kebudayaan Barat telah terasa dampaknya pada semua aspek
kehidupan masyarakat Indonesia, sehingga seluruh keranjang permasalahan "dunia
modern" terasing dari penghayatan asli. Untuk mengintegrasikan kembali "dunia
modern" dengan sumber dasar kebudayaan, pandangan asli perlu diangkat ke
dalam kesadaran sebagai tantangan.
Keempat, Indonesia yang dihuni oleh berbagai macam suku bangsa, sangat
memungkinkan tumbuh-suburnya berbagai unsur stereotip kesukuan bangsa
tersebut, yang sesungguhnya justru dapat membahayakan kelangsungan persatuan
dan kesatuan bangsa. Dengan demikian, guna menghapus pengandaian etnosentris
implisit tersebut, pengungkapan inti kebudayaan dari suku bangsa di Indonesia
mutlak diperlukan. Melalui usaha itu, pemahaman positif jati diri antaretnik di
Indonesia, dapat dicapai dan sekaligus dapat menjadi masukan berharga bagi
proses pembentukan kebudayaan nasional bangsa Indonesia secara keseluruhan.
Kelima, inti kebudayaan daerah merupakan modal kebudayaan nasional.
Pelly(1992) menyatakan bahwa kemampuan untuk menjawab tantangan dan
sekaligus untuk memanfaatkan unsur positif kebudayaan asing, sangat ditentukan
oleh seberapa jauh penghayatan dan penguasaan terhadap norma dan nilai-nilai
fundamental bangsa sendiri. Nilai-nilai fundamental ini disebut dalam antropologi
sebagai inti budaya (cultural core). Inti budaya itu berperan tidak saja sebagai
rujukan dan kontrol, tetapi juga sebagai objek pengayaan karena sifatnya yang
terbuka dan dinamis terhadap pengaruh kebudayaan luar (asing) yang merupakan
non-core elements of culture. Pancasila sebagai pengemban nilai fundamental
dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara, telah dinyatakan sebagai identitas
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yang terbuka. Keterbukaan mengacu kepada pengayaan dan pengamalan, sehingga
nilai-nilai itu tidak hanya dapat disesuaikan secara fungsional dengan kebutuhan
dan tantangan nyata yang dihadapi dari waktu ke waktu, melainkan juga dapat
diartikan bahwa nilai-nilai itu akan menjadi pragmatis dan aktual dalam
kehidupan. Dengan demikian, dia terhindar pula dari proses isolatif dan
pengerdilan (imbreeding).
Lebih lanjut Pelly (1992) menyatakan bahwa kebudayan nasional yang
dibangun harus mampu berfungsi sebagai instrumen yang mengakomodasikan
masa kini dan membuka pintu masa depan. Oleh karena itu, patut dicatat bahwa
keterkaitan kita dengan warisan budaya masa silam dalam membangun
kebudayaan nasional di masa depan adalah suatu hal yang tidak dapat dihindari.
Dengan kata lain, keterkaitan itu bukan untuk mengembangkan suatu
parokhialisme (kejumudan), atau absolence (tembok yang membendung arus
informasi dunia), melainkan untuk mendapatkan jati diri dan kearifan masa silam
yang diperlukan. Dengan demikian, nilai baru yang masuk secara selektif, atau
kreativitas dan ketajaman intelektual yang muncul dari proses pembudayaan itu,
akan merupakan unsur inovatif yang kuat dalam masyarakat yang telah memiliki
kepribadian dan identitas sendiri.
Indonesia yang saat ini mengalami proses transformasi ke arah masyarakat
industri yang lebih terbuka dan modern, harus mengejar ketertinggalan di bidang
ekonomi, sains, dan teknologi. Untuk itu, perlu diciptakan lingkungan yang
mendukung, termasuk lingkungan kulturalnya. Mengembalikan atau menyegarkan
kembali kearifan lokal merupakan keharusan dalam era persaingan global ini.
Misalnya, budaya "malu", telah mendorong para pahlawan bangsa untuk berjuang
dengan gigih mengorbankan segala yang ada padanya dengan satu tujuan, yaitu
menegakkan harkat dan martabatnya yang telah terusik oleh penjajahan bangsa
asing. Budaya malu juga telah menjadi pendorong bagi manusia untuk
meninggalkan prilaku tercela. Di lain hal, ia juga menjadi pendorong untuk
membangkitkan semangat meraih suatu prestasi yang gemilang. Menurut Said
(2008), perasaan malu akan muncul jika seseorang gagal dalam meraih suatu
prestasi atau melakukan tindakan tercela. Budaya itu amat penting untuk
mengembangkan dan menjunjung tinggi nilai-nilai agama, moral, etika, dan
budaya yang terkait erat dengan penumbuhan rasa harga diri (self esteem). Oleh
karena itu, kearifan lokal seperti budaya ”malu” yang ”pernah” dimiliki oleh
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seluruh bangsa Indonesia perlu disegarkan kembali, karena hal tersebut dapat
menjadi pendorong keberhasilan pembangunan yang sekaligus dapat
menempatkan bangsa Indonesia pada tempat terhormat di mata dunia.
Berdasarkan lima alasan tersebut, melestarikan warisan budaya asli bangsa,
bukan merupakan usaha untuk menghantarkan kembali bangsa Indonesia ke masa
silam, bukan pula untuk menemukan masa lalu itu, melainkan untuk menggali,
merevitalisasi, dan mereaktualisasi budaya kelompok etnik yang sangat majemuk
itu yang diramu menjadi suatu kekuatan bangsa. Dengan demikian, hasil penelitian
ini akan menjadi salah satu acuan penting bagi pengembangan peradaban bangsa
Indonesia di masa kini dan masa akan datang. Lebih jauh lagi, hasil penelitian ini
dapat menjadi pedoman bagi penyusunan kurikulum dan pengembangan buku teks
mulai dari Sekolah Dasar, SMP, SMA, sampai perguruan tinggi dalam bidang
mengembangan peradaban bangsa Indonesia. Di sam;ping itu, kearifan lokal yang
terungkap secara kompehensif ini dapat menjadi rujukan bagi kebijakan nasional
maupun lokal.
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BAB 2. STUDI PUSTAKA
2.1 Nukilan Kearifan Lokal
Nukilan kearifan lokal terdiri atas dua untaian ungkapan, yaitu nukilan dan
kearifan lokal. Nukilan adalah petikan, petuah, pepatah, atau kutipan yang
mengandung nasihat atau ajaran dari orang-orang bijaksana. Nukilan yang menjadi
objek penelitian ini adalah nukilan klasik nusantara yang tersebar di berbagai etnik
di Indonesia. Ungkapan kedua adalah kearifan lokal atau dalam bahasa asing
sering juga dikonsepsikan sebagai kebijaksanaan setempat, "local wisdom" atau
pengetahuan setempat "local knowledge" atau kecerdasan setempat "local
genious”, yang merupakan pandangan hidup, ilmu pengetahuan, dan berbagai
strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat
setempat dalam menjawab berbagai masalah dalam pemenuhan kebutuhan mereka
(Nashir, 2003). Kearifan lokal di berbagai daerah di seluruh Nusantara merupakan
kekayaan budaya yang perlu diangkat kepermukaan sebagai bentuk jati diri
bangsa. Menteri Kebudayaan dan Pariwisata dalam sambutannya pada Simposium
Internasional IX Pernaskahan Nusantara di Baubau, tanggal 5 Agustus 2005
mengatakan, kearifan lokal yang terdapat di berbagai daerah di Nusantara,
seharusnya diangkat dan dihargai sebagai salah satu acuan nilai dan norma untuk
mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi bangsa Indonesia saat ini.
Kearifan budaya adalah energi potensial dari sistem pengetahuan kolektif
masyarakat untuk hidup di atas nilai-nilai yang membawa kelangsungan hidup
yang berperadaban; hidup damai; hidup rukun; hidup bermoral; hidup saling asih,
asah, dan asuh; hidup dalam keragaman; hidup penuh maaf dan pengertia;. hidup
toleran dan jembar hati; hidup harmoni dengan lingkungan; hidup dengan orientasi
nilai-nilai yang membawa pada pencerahan; hidup untuk menyelesaikan persoalan-
persoalan berdasarkan mozaik nalar kolektif sendiri. Kearifan seperti itu tumbuh
dari dalam lubuk hati masyarakat sendiri. Itulah bagian terdalam dari kearifan
kultur lokal (Nashir, 2003).
21
2.2. Kearifan Lokal sebagai Wujud Kebudayaan
Kayam (1998) mengemukakan bahwa kebudayaan adalah hasil upaya yang
terus-menerus dari manusia dalam ikatan masyarakat dalam menciptakan
prasarana dan sarana yang diperlukan untuk menjawab tantangan kehidupannya.
Dari segi kognitif, kebudayaan tidak hanya mencakup hal-hal yang telah dan
sedang dilakukan atau diciptakan manusia, melainkan juga hal-hal yang masih
merupakan cita-cita atau yang masih harus diwujudkan, termasuk norma,
pandangan hidup atau sistem nilai. Cita-cita itu dapat diwujudkan melalui proses
demokratisasi kebudayaan dan proses selektif terkontrol, yaitu suatu proses yang
memiliki substansi kebebasan dan otonomi sekaligus terkontrol dengan nilai-nilai
rujukan yang fundamental dan telah teruji dalam perjalanan zaman.
Kearifan lokal tidak dapat dilepaskan sebagai bagian dari wujud
kebudayaan. Wujud kebudayaan itu ada tiga, yaitu (1) wujud kebudayaan sebagai
suatu kompleksitas ide, atau gagasan, nilai-nilai, peraturan dan sebagainya, (2)
wujud kebudayaan sebagai kompleksitas aktivitas kelakukan berpola dari manusia
dalam masyarakat, (3) wujud kebudayaan sebagai benda hasil karya manusia. Dari
ketiga wujud kebudayaan itu, “kearifan lokal” berada pada wujud kebudayaan
pertama. Wujud kebudayaan pertama adalah kebudayaan ideal, sifatnya abstrak,
tidak dapat diraba atau difoto, lokasinya ada di dalam kepala pendukung
kebudayaan. Dengan kata lain, wujud kebudayaan ideal itu berada dalam alam
pikiran warga masyarakat pendukung kebudayaan. Linton mengemukakan:
“Semua budaya meliputi pola ideal. Pola ideal adalah abstraksi
yang telah dikembangkan oleh anggota masyarakat. Pola ideal
itu merupakan kesepakatan anggota masyarakat tentang cara
orang berperilaku pada situasi tertentu.”
Salah satu cara untuk mengenal jati diri seseorang atau suatu bangsa, dapat
diketahui melalui perilakunya dalam berinteraksi dengan Sang Maha Pencipta,
umpama dalam upacara ritual keagamaan, dengan manusia lain dalam interaksi
sosialnya, dan dengan lingkungannya (yaitu tentang bagaimana seseorang atau
suatu kelompok masyarakat memperlakukan lingkungannya). Dari kacamata
kebudayaan, perilaku anggota masyarakat yang dapat diobservasi itu dimotori oleh
ide atau pikiran yang bersemi dalam diri manusia atau suatu kelompok masyarakat.
Namun demikian, kalau warga masyarakat tadi menyatakan gagasan mereka dalam
tulisan, maka lokasi kebudayaan ideal itu sering berada dalam karya tulis warga
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masyarakat yang bersangkutan. Sebagai perbandingan dengan wujud kebudayaan
pertama, wujud kedua sering disebut sistem sosial, yaitu mengenai kelakuan
berpola dari manusia yang terdiri atas aktivitas manusia berinteraksi, berhubungan,
serta bergaul satu dengan yang lain, dari detik ke detik, dari hari ke hari, selalu
mengikuti pola tertentu berdasarkan adat tata kelakuan yang berpola. Sebagai
rangkaian aktivitas yang teratur dalam suatu masyarakat, sistem sosial dapat
diobservasi karena sifatnya konkret. Misalnya makan dan minum dengan tangan
kanan, duduk bersila pada acara pengajian, memberi salam pada saat bertemu, dsb.
Wujud kebudayaan ketiga disebut kebudayaan fisik. Ia merupakan keseluruhan
hasil fisik aktivitas, atau karya semua manusia dalam masyarakat. Jadi, sifatnya
paling konkret. Ia terdiri atas benda atau hal yang dapat diraba, dilihat, dan difoto.
Misalnya, rumah panggung, badik, bakiak, sajadah, dsb.
Ketiga wujud kebudayaan itu saling terkait antara satu dengan lainnya.
Kebudayaan ideal mengatur dan memberi arah kepada perbuatan dan karya
manusia. Baik pikiran dan ide maupun perbuatan dan karya manusia menghasilkan
benda kebudayaan yang berbentuk fisik. Sebaliknya, kebudayaan fisik membentuk
suatu lingkungan hidup tertentu yang makin lama makin menjauhkan manusia dari
lingkungan alamiahnya sehingga memengaruhi pola perbuatan, dan bahkan juga
memengaruhi cara berpikirnya, yang pada gilirannya membentuk cita-cita baru,
gagasan baru, konsep baru serta pemikiran baru.
Untuk kegunaan analisis diperlukan pemisahan yang tajam. Dalam ilmu
sosial dan kemanusiaan, terdapat konvensi semacam pembagian lapangan dalam
studi terhadap ketiga wujud kebudayaan tadi. Wujud kebudayaan ideal, umumnya
digarap oleh sarjana ilmu kesusastraan dan ilmu filologi. Demikian juga ilmu
humaniora yang berdasarkan pendekatan normatif, seperti ilmu hukum adat, dan
ilmu hukum pada umumnya. Sarjana ilmu sosiologi dan psikologi serta ilmu sosial
lain yang tergolong ilmu tentang kelakuan manusia, terutama menggarap
kebudayaan dalam wujudnya yang kedua, sungguhpun mereka juga menaruh
perhatian besar terhadap kebudayaan ideal. Demikian pula ilmu sosial lain, seperti
ilmu sejarah dan ilmu politik. Para ahli ekonomi menggarap wujud kebudayaan
kedua dan ketiga dari kebudayaan, walaupun akhir-akhir ini mereka juga mulai
menaruh perhatian terhadap kebudayaan ideal dalam masyarakat mereka.
Akhirnya, wujud kebudayaan ketiga terutama digarap oleh sarjana seperti ahli
arkeologi dan ahli sejarah kebudayaan kuno. Walaupun demikian, mereka selalu
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membuat referensi ke kebudayaan ideal yang merupakan latar belakang atas benda
yang diteliti.
Berdasarkan teori di atas, penelitian yang bertujuan untuk
mendokementasikan kearifan lokal bangsa Indinesia mendasarkan analisisnya pada
wujud kebudayaan ideal. Wujud kebudayaan ideal merupakan inti (etos)
kebudayaan yang mendinamisasi, memotori, dan memberi warna khas terhadap
perilaku suatu kelompok masyarakat dalam dunia realitas. Seperti dikemukakan di
atas, kebudayaan ideal merupakan abstraksi yang telah dibangun oleh anggota
masyarakat itu sendiri. Abstraksi itu merupakan konsensus gagasan, dan pikiran
anggota masyarakat tentang bagaimana seseorang berperilaku dalam situasi
tertentu.
Dalam teori sejarah intelektual, istilah sejarah intelektual lazim dipadankan
dengan istilah sejarah gagasan (ide) atau sejarah pemikiran (mentalitas). Menurut
Brinton, istilah sejarah intelektual mengacu pada data apa saja yang ditinggalkan
oleh aktivitas pikiran filosof, seniman, penulis, dan ilmuwan yang tercatat dalam
karya mereka. Dalam kaitan ini, Kartodirdjo (1992) menekankan pentingnya karya
sastra sebagai salah satu hasil aktivitas pikiran manusia yang di dalamnya gagasan
atau ide suatu kelompok masyarakat dapat dilacak. Selanjutnya, Darma (1995)
menyatakan bahwa karya sastra monumental (kanon) telah dikenal oleh pakar
sastra sebagai suatu karya yang tidak terpisahkan dengan kehidupan masyarakat,
agama, kebudayaan, dan kepercayaan seolah-olah merupakan suatu kesatuan yang
tidak terpisahkan. Masalah nasionalisme, kesukuan, kepribadian khas, atau jati diri
tercermin dalam karya monumental tersebut.
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa “Kearifan lokal”
mempunyai tempat pada wujud kebudayaan ideal. Kebijaksanaan hidup
merupakan falsafah atau gagasan dan sikap batin yang paling mendasar tentang
ajaran dan pandangan moral, bukannya tentang apa yang boleh atau tidak boleh
dilakukan, melainkan untuk mengerti mengapa, atau atas dasar apa kita harus
mengikuti norma tertentu, apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan
kewajiban moral.
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2.3 Penelitian terdahulu dan road map penelitian
Penelitian mengenai kearifan lokal telah digalakkan sejak 10 tahun terakhir
ini. Namun, sejauh ini tidak banyak hasil penelitian mengenai kearifan lokal yang
ditemukan dan telah terpublikasi dengan baik. Dua penelitian tentang jati diri dan
etika etnik akan dikemukakan sebagai roadmap penelitiann ini. Pertama, Magnis-
Suseno (1985) menggali mengenai jagti diri atau etika manusia Jawa. Menurut
Magnis-Suseno, manusia jawa dipandu oleh dua falsafah hidup yaitu, (1)
kerukunan: logika etika Jawa adalah kedudukan dan kegiatan manusia di dunia
telah ditentukan oleh takdir (fatalistik). Bagaimanapun juga kita tidak dapat
mengubah apapun dalam proses kehidupan masyarakat dan dunia. Jika ada yang
mengganggu keselarasan tatanan masyarakat yang ada, ia hanya akan
membahayakan kebahagiaan kita semua. Apa pun maksud baik yang disuarakan
oleh suara hati itu, betapapun dorongan belas kasihan, keadilan dan lain-lain,
tindakan itu haruslah tidak merusak keadaan rukun yang dapat mengacaukan
susunan dan tatanan masyarakat. Singkatnya, keselarasan harus selalu dipelihara.
Oleh karena itu, jangan engkau merugikan masyarakat; (2) hormat: hormat kepada
yang lebih tua merupakan keharusan dalam etika jawa. Etika Jawa mendapat
tempat dalam etika kebijaksanaan Aristoteles, suatu etika yang berargumentasi atas
dasar kepentingan manusia, suatu kepentingan yang mengutamakan kebijaksanaan.
Rukun dan hormat, sikap sepi ing pamrih, rame ing gawe merupakan inti segala
macam kebijaksanaan dalam etika Jawa.
Penelitian kedua oleh Said (2007) mengenai jati diri manusia Bugis. Dia
menemukan bahwa manusia bugis dipandu oleh dua konsep pokok, yaitu siri’ dan
pesse. Prinsip pertama mengatakan bahwa dalam setiap situasi, manusia
hendaknya menyadari kedudukan dirinya dan manusia lain sebagai persona (tau
sipakatau). Setiap individu harus dapat menempatkan dirinya sebagai manusia
(tau), sebagai makhluk yang kedudukannya paling mulia di antara makhluk lain di
dunia ini. Manusia yang mampu menempatkan manusia lain sebagai tau (persona)
adalah individu yang memuliakan kedudukannya sebagai persona pula. Prinsip
kedua menuntut agar manusia yang mempunyai harkat dan martabat itu mampu
memelihara, mempertahankan, dan memperjuangkan harkat dan martabat
kemanusiaannya. Jadi, manusia yang berharkat dan bermartabat adalah manusia
yang menyadari kedudukannya sebagai persona dan mempunyai keberanian untuk
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mengambil tindakan guna memelihara dan memperjuangkan harkat kemanusiaan,
baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain dalam kedudukan sebagai
makhluk sosial. Kedua prinsip itu merupakan kerangka normatif yang menentukan
bentuk konkret semua interaksi dalam dunia empiri. Tuntutan prinsip itu, selalu
disadari oleh masyarakat Bugis sebagai sesuatu hal yang menjadi landasan dalam
bertingkah laku. Sejak anak lahir, kedua prinsip itu telah ditanamkan dalam
keluarga agar kelakuannya menunjukkan dirinya sebagai persona dan
memperlakukan manusia lain sebagai persona pula (tau sipakatau), serta siap
menegakkan harkat dan martabat manusia, baik harkat dan martabat untuk dirinya
sendiri, keluarga, negara, maupun orang lain. Prinsip pertama disebut “siri’ ” dan
prinsip kedua disebut “pĕsse”. Keduanya menyatu dalam diri manusia Bugis
sebagai prinsip hidupnya.
Fokus utama sajian penelitian yang dilakukan Said adalah kearifan lokal
dalam sastra Bugis klasik. Sastra Bugis klasik meliputi Sure Galigo, Lontarak,
Paseng/Pappaseng Toriolota/ Ungkapan, dan Elong/syair. Sastra Bugis klasik,
seperti Galigo (yang dikenal sebagai epik terpanjang di dunia), Lontarak, Paseng
(pesan-Pesan), dan syair mengandung kearifan masih sangat relevan dengan
perkembangan zaman. Kearifan lokal yang menjadi fokus utama meliputi bawaan
hati yang baik, konsep pemerintahan yang baik (good governance), demokrasi,
motivasi berprestasi, kesetiakawanan sosial, kepatutan, dan penegakan hukum.
Kearifan itu memiliki kedudukan yang kuat dalam kepustakaan Bugis dan masih
sesuai dengan perkembangan zaman. Said lebih lanjut dalam penelitian yang sama
menyatakan bahwa kearifan budaya adalah energi potensial dari sistem
pengetahuan kolektif masyarakat untuk hidup di atas nilai-nilai yang membawa
kelangsungan hidup yang berperadaban; hidup damai; hidup rukun; hidup
bermoral; hidup saling asih, asah, dan asuh; hidup dalam keragaman; hidup penuh
maaf dan pengertia;. hidup toleran dan jembar hati; hidup harmoni dengan
lingkungan; hidup dengan orientasi nilai-nilai yang membawa pada pencerahan;
hidup untuk menyelesaikan persoalan-persoalan berdasarkan mozaik nalar kolektif
sendiri. Kearifan seperti itu tumbuh dari dalam lubuk hati masyarakat sendiri.
Itulah bagian terdalam dari kearifan kultur lokal
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2.4 Posisi Penelitian
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang membahas jati diri dan etika
entik, penelitian ini berusaha mendokumentasikan nukilan yang mengandung
kearifan lokal dari berbagai etnis besar di Indonesia dalam bahasa aslinya dan
dalam bahasa Indonesia. Penjelasan singkat mengenai kearifan itu akan diberikan
sesuai dengan konteksnya. Dengan demikian, hasil penelitian ini merupakan
ensiklopedia nukilan kearifan lokal yang disusun secara tematik-alfabetis.
2. 5 Definisi Istilah
Definisi istilah yang dikemukakan dalam bab ini merupakan tema kearifan
lokal yang meliputi anjuran (the dos) dan larangan (the donts). Definisi isitilah
tersebut umumnya dikutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi terakhir.
No Istilah Definisi
1. Abdi/keabdian proses, cara, perbuatan
mengabdi atau mengabdikan
atau
melayani
2. Adaptif mudah menyesuaikan diri
dengan keadaan
3. Adil sama berat, tidak berat sebelah,
tidak memihak, berpihak pada
yang benar.
4. Ahli orang yang mahir , paham sekali
di suatu ilmu.
5. Aji mumpung memanfaatkan kelebihan yang
mereka miliki pada jalur yang
tidak bijak.
6. Akal sehat daya pikir untuk memahami
sesuatu
7. Alpa/kealpaan lalai dl kewajiban; kurang
mengindahkan; kurang
memperhatikan; lengah;
8. Amal baik perbuatan baik
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9. Amal saleh perbuatan yang sungguh-
sungguh dalam menjalankan
ibadah / menunaikan kewajiban
agama seperti perbuatan baik
terhadap sesama manusia.
10. Amanah sesuatu yang dipercayakan
(dititipkan) kepada orang lain,
keamanan/ ketentraman , dapat
dipercaya.
11. Ambisius berkeinginan keras mencapai
sesuatu (harapan, cita-cita);
penuh ambisi
12. Anjuran Kerja Cerdas menyarankan untuk sempurna
perkembangan akal budinya
(untuk berpikir, mengerti
sebagainya).
13. Antisipasi perhitungan tentang hal-hal
yang akan (belum) terjadi
14. Arif / kearifan bijaksana, cerdik dan pandai,
berilmu.
15. Asal bicara Ketika -berbicara, tidak dipikir
matang-matang dan tidak
berdasar.
16. Bahagia/kebahagiaan keadaan/perasaan senang dan
tenteram (bebas dari
segala yang menyusahkan).
17. Balas budi membalas jasa
18. Bebas/kebebasan lepas sama sekali (tidak
terhalang, terganggu dsb.
sehingga dapat bergerak ,
berbicara, berbuat,dsb
dengan leluasa ).
19. Bela negara memihak untuk melindungi dan
mempertahankan
negara
20. Benar/kebenaran sesuai sebagaimana adanya
(seharusnya),betul, tidak salah
21. Berani mengambil resiko Berani mengambil akibat yang
kurang menyenangkan
(merugikan , membahayakan)
dari suatu perbuatan atau
tindakan.
22. Berani/keberanian mempunyai hati yang mantap
dan rasa percaya diri yang besar
dalam menghadapi bahaya,
kesulitan, tidak takut.
28
23. Berbuat baik mengerjakan sesuatu yang baik.
24. Berfikir baik menggunakan akal budi dan
mempertimbangkan dan
memutuskan sesuatu;
menimbang-nimbang di ingatan
sesuatu yang mulia.
25. Berfikir buruk Berpikir jahat
26. Bergunjing umpat; fitnah
27. Berhutang Memiliki sangkutan atau utang
28. Beriktikad buruk Berhasrtat buruk
29. Berlebih-lebihan teramat sangat; sangat lebih dr
keadaan sebenarnya:
30. Bermusuhan Saling memusuhi
31. Berputus asa habis (hilang) harapan, tidak
mempunyai harapan lagi
32. Bersama/kebersamaan hal bersama,kedua belah pihak
tidak berbeda atau tidak
berlainan;semuanya.
33. Bersifat buruk dasar watak (dibawa sejak
lahir); tabiat buruk
34. Bersih hati tulus; ikhlas.
35. Bersikap buruk perilaku; gerak-gerik:
36. Bertanggung jawab (Bersedia) memikul biaya
(mengurus, memelihara, dsb
37. Biasa/kebiasaan lazim, umum, sesuatu yang
biasa dikerjakan.
38. Boros berlebih-lebihan dl pemakaian
uang, barang
39. Budi bahasa tingkah laku dan tutur kata,
tingkah laku dan kesopanan.
40. Budi baik perbuatan baik.
41. Budi pekerti tingkah laku, peringai, akhlak.
42. Campur tangan turut mencampuri (memasuki)
perkara orang lain; 2 tersangkut
atau terlibat dl suatu tindakan
kejahatan (perkara orang lain
dsb);
43. Cendeki/kecendekiaan tajam pikiran,lekas mengerti(
kalau diberi tahu
sesuatu);cerdas;pandai; 2. Cepat
mengerti situasi dan pandai
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mencari jalan keluar ( pandai
menggunakan kesempatan
);cerdik.
44. Cermat/kecermatan penuh minat (perhatian),
saksama, teliti, perihal hati-hati
45. Ceroboh sembrono; tidak berhati-hati;
tidak cermat; tidak dipikirkan
baik-baik:
46. Cinta suka sekali; sayang benar
47. Cita-cita keinginan (kehendak) yang
selalu ada di dalam pikiran.
48. Culas urang; tidak jujur; tidak lurus
hati
49. Curang tidak jujur; tidak lurus hati;
tidak adil:
50. Damai/kedamaian tidak ada perang ,tidak ada
kerusuhan,aman , keadaan
damai
51. Dedikasi pengorbanan tenaga, pikiran,
dan waktu demi keberhasilan
suatu usaha / tujuan mulia;
pengabdian.
52. Demokrasi (bentuk / sistem) pemerintahan
yang seluruh rakyatnya turut
serta memerintah dengan
perantaraan wakilnya;
pemerintahan rakyat.
53. Dermawan/kedermawana
n
pemurah hati ; orang yang suka
bederma
(beramal,bersedekah) , kebaikan
hati terhadap sesama
manusia,kemurahan hati.
54. Didik/pendidikan hasil mendidik , proses
pengubahan sikap dan tata laku
seseorang/kelempok dalam
usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan
pelatihan.
55. Diplomasi urusan / penyelenggaraan
perhubungan resmi antara satu
negara dengan negara yang lain.
56. Disiplin tata tertib (di sekolah,
kemiliteran, dsb); 2 ketaatan
(kepatuhan) kpd peraturan (tata
tertib dsb)
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57. Disiplin/kedisiplinan tata tertib (di sekolah, di
kemiliteran); ketaatan
(kepatuhan) kepada peraturan
(tata tertib).
58. Diskriminatif Membeda-bedakan
59. Durhaka ingkar thd perintah (Tuhan,
orang tua
60. Dusta tidak benar (tt perkataan);
bohong;
61. Egois orang yg selalu mementingkan
diri sendiri
62. Eksploitasi pemanfaatan untuk keuntungan
sendiri; pengisapan; pemerasan
63. Fana/kefanaan dapat rusak (hilang,mati); tidak
kekal.
64. Ganjaran hadiah (sebagai pembalas jasa),
hukuman; balasan
65. Gaul/pergaulan hidup berteman (bersahabat),
perihal bergaul; kehidupan
bermasyarakat.
66. Harkat Derajat kemuliaan), taraf; mutu;
nilai; harga; tenaga; kekuatan
67. Harta kekayaan atau barang milik
sseorang atau kekayaan yang
berwujud dan tak berwujud
yang bernilai.
68. Hati-hati/kehati-hatian ingat-ingat, hemat-hemat,
cermat
69. Hemat hati-hati dalam membelanjakan
uang,tidak boros, cermat
70. Hormat menghargai ( takzim,khidmat,
sopan) .
71. Hubungan baik keadaan berhubungan yang baik
72. Hukum sebagai panglima kaidah, peraturan yang
dianggap mengikat dan ditaati
oleh masyarakat
mendukungnya.
73. Ikhlas/keikhlasan bersih hati, tulus hati.
74. Ilmu/keilmuan pengetahuan
75. Iman/keimanan kepercayaan atau keyakinan .2.
keteatpan hati, keteguhan batin
76. Ingat jasa tidak lupa jasa
77. Inisiatif prakarsa
78. Introspeksi diri peninjauan atau koreksi
terhadap perbuatan, sikap,
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kelemahan, kesalahan) diri
sendiri, mawas diri.
79. Itikad baik kepercayaan keyakinan yang
teguh baik
80. Izin baik pernyataan mengabulkan
(tidak melarang dsb) persetujuan
membolehkan.
81. Jaga telinga bertindak hati-hati dengan tidak
mendengarkan hal- hal yang
tidak patut didengar.
82. Jahat sangat jelek, buruk; sangat tidak
baik (tt kelakuan, tabiat,
perbuatan)
83. Jihad Usaha dengan segala daya
upaya untuk mencapai
kebaikan.
84. Jujur/kejujuran lurus hati;tidak berbohong,tidak
curang,tulus,ikhlas.
85. Karya /kekayaan pekerjaan,hasil perbuatan,
buatan, ciptaan.
86. Kedudukan wanita tingkatan atau martabat wanita
87. Kehancuran negara Kerusakan negara
88. Kehendak kemauan ,keinginan dan
harapan yang keras
89. Kemuliaan manusia keluhuran atau kebaikan budi
manusia.
90. Keruntuhan martabat Kehancuran tingkat harkat
kemanusiaan, harga diri
91. Kerusakan hati Kehancuran batin manusia
92. Kesatria orang yang gagah
berani;pemberani.
93. Kesejahteraan negara hal atau keadaan
sejahtera;keamanan,
keselamatan,ketenteraman
94. Ketahanan negara daya tahan negara.
95. Ketidakikhlasan Tidak bersih hati; tidak tulus
hati
96. Ketidakpatutan Tidak layak; tidak pantas;
senonoh
97. Ketidaksempurnaan Tidak utuh dan lengkap
segalanya (tidak bercacat dan
bercela
98. Khianat perbuatan tidak setia; tipu daya;
perbuatan yg bertentangan dng
janji
99. Kodrat manusia sifat asli; sifat bawaan,
kekuasaan (Tuhan)
100. Kokohnya agama Keteguhan dalam memegang
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dan menjalankan ajaran agama.
101. Kompetisi persaingan
102. Konsekuen sesuai dengan apa yang telah
dikatakan atau diperbuat
;berwatak teguh,tidak
menyimpang dari apa yang
sudah diputuskan.
103. Konsisten tetap (tidak berubah-ubah); taat
asas; ajek; 2 selaras; sesuai
104. Konsisten/ kekonsistenan tetap( tidak berubah-ubah ); taat
asas;ajek. 2. selaras;sesuai
105. Kreativitas kemampuan untuk menciptakan;
2. Perihal berkreasi;kekreatifan.
106. Lestari /kelestarian keadaan yang tetap seperti
semula;keadaan yang tidak
berubah-ubah.
107. Lestari/pelestarian proses,cara,perbuatan
melestarikan
108. Maaf/ kemaafan hal permintaan dan pemberian
ampun
109. Makmur/ kemakmuran keadaan makmur
110. Makna diam makna tidak bersuara(berbicara
), tidak bergerak(tetap di tempat
), tidak berbuat(berusaha) apa-
apa.
111. Malas/kemalasan tidak mau bekerja atau
mengerjakan sesuatu:
112. Mandiri/ kemandirian hal atau keadaan dapat berdiri
sendiri tanpa bergantung pada
orang lain
113. Manfaat ilmu Kegunaan pengetahuan
114. Manfaatkan kesempatan menggunakan peluang.
115. Manusia sejati Manusia yang sebenarnya
116. martabat tingkat harga kemanusiaan,
harga diri
117. Maslahat/ kemaslahatan
pribadi
sesuatu yang mendatangkan
kebaikan,kegunaan,
kepentingan,manfaat pribadi
118. Maslahat/kemaslahatan
hidup
sesuatu yang mendatangkan
kebaikan,kegunaan,
kepentingan,manfaat hidup
119. Maslahat/kemaslahatan
negara
sesuatu yang mendatangkan
kebaikan,kegunaan,
kepentingan,manfaat negara.
120. Mawas diri melihat(memeriksa,mengoreksi)
diri sendiri secara
jujur;introspeksi.
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121. Memanfaatkan
kesempatan
menggunakan peluang
122. Memilih pasangan Memiih teman bekerja, atau
teman hidup, istri, atau suami
123. Memperalat menggunakan atau
memperlakukan sbg alat
124. Menahan diri menjaga diri agar tidak terlibat
di perkara orang lain dsb.
125. Menang/kemenangan dapat mengalahkan (musuh,
lawan, saingan).
126. Mengamalkan ilmu melaksanakan, menerapkan ilmu
127. Mengenal diri mengetahui pribadi
128. Menjaga hati menenggang perasaan
129. Menjaga lisan berbicara hati-hati agar tidak
menyakitkan hati orang lain.
130. Menuntut ilmu mencari ilmu, belajar.
131. Mubazir menjadi sia-sia atau tidak
berguna; terbuang-buang (krn
berlebihan):
132. Mufakat/permufakatan perundingan, pembicaraan ,
musyawarah. 2. sesuatu yang
disepakati ;persetujuan
133. Mulia/kemuliaan Hal (keadaan mulia; keluhuran;
keagungan; kehormatan
134. Musyawarah pembahasan bersama dengan
maksud mencapai keputusan
atas penyelesaian masalah;
perundingan; perembugan.
135. Nekat berkeras hati; dng keras atau
kuat kemauan
136. Niat baik maksud atau tujuan suatu
perbuatan yang baik ;kehendak
(keinginan hati ) akan
melakukan sesuatu.
137. Obyektif/keobyektifan sikap jujur;tidak dipengaruhi
pendapat dan pertimbangan
pribadi atau golongan dalam
mengambil putusan atau
tindakan
138. Pamer menunjukkan
(mendemonstrasikan) sesuatu yg
dimiliki kpd orang lain dng
maksud memperlihatkan
kelebihan atau keunggulan
untuk menyombongkan diri
139. Pantangan pertanian hal (perbuatan dsb) yg terlarang
menurut adat atau kepercayaan;
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pantangan dalam hal pertanian
atau bercocoktanam.
140. Pasrah pada nasib menyerah(kan) sepenuhnya:
141. Patut/kepatutan tidak lebih dan tidak kurang ;
sepadan benar ; selaras ; sesuai
142. Peka/kepekaan 1. Mudah merasa; mudah
terangsang; 2. Mudah bergerak;
3. Tidak lalai; 4. Mudah
menerima/meneruskan pengaruh
143. Pelit kikir; lokek:
144. Pemimpin orang yg memimpin; orang yang
mengepalai atau mengetuai
145. Pemimpin/kepemimpinan orang yang memimpin/perihal
pemimpin; cara
memimpin
146. Penakut orang yg takut; 2 a mudah takut;
mulai atau tampak takut;
menjadi takut;
147. Pendelegasian wewenang penyerahan wewenang dari
atasan kepada bawahan di
lingkungan tugas tertentu
dengan kewajiban
mempertanggung jawabkannya
kepada yang menugasi
148. Pendirian proses, cara, perbuatan
mendirikan: akta ~ yayasan itu
harus dibuat oleh notaris; 2
pendapat (keyakinan) yg dipakai
tumpuan untuk memandang atau
mempertimbangkan sesuatu
149. Penegakan hukum proses,cara , perbuatan
menegakkan hukum
150. Penerimaan diri hal/keadaan berterima (dapat
diterima) pada diri sendiri.
151. Pengayoman pemimpin proses,cara , perbuatan
mengayomi/melindungi
pemimpin.
152. Pengendalian diri proses,cara,perbuatan
mengendalikan , pengekangan
pada diri sendiri.
153. Penghargaan waktu perbuatan (hal dan sebagainya)
menghargai;penghormatan pada
waktu.
154. Pengorbanan proses,cara,perbuatan
mengorbankan.
155. Pentingnya akhlak dan
budi pekerti
gunanya kelakuan dan tingkah
laku, perangai.
156. Pentingnya kualitas pentingnya tingkat baik
35
buruknya sesuatu; 2. Pentingnya
Derajat/taraf (kepandaian,
kecakapan, dsb); 3. Pentingnya
mutu.
157. Penyelewengan menyimpang dr jalan yg benar
(dl arti kiasan spt menyimpang
dr tujuan atau maksud, tidak
menurut perintah, menyalahi
aturan, memberontak, berzina)
158. Penyerahan diri proses, cara, perbuatan
menyerahkan diri. 2. Pasrah
akan nasibnya
159. Perang permusuhan antara dua negara
(bangsa, agama, suku, dsb)
160. Perbuatan baik tindakan yang baik.
161. Perduli mengindahkan; memperhatikan;
menghiraukan
162. Perencanaan keluarga proses,cara,perbuatan
merencanakan (merancangkan)
pada keluarga
163. Perilaku baik tanggapan / reaksi individu
terhadap
pangsangan/lingkungan yang
baik.
164. Perisai diri pelindung diri dari
serangan,tuduhan , sebagainya.
165. Perisai hidup pelindung hidup/kehidupan dari
serangan, tuduhan, sebagainya.
166. Pertemanan perihal berteman
167. Prasangka pendapat (anggapan) yg kurang
baik mengenai sesuatu sebelum
mengetahui (menyaksikan,
menyelidiki) sendiri; syak
168. Pria pilihan pria yang terpilih (terbaik ,
terkemuka , dsb)
169. Pria sejati pria sebenarnya (
tulen,asli,murni,tidak lancung,
tidak ada campurannya).
170. Prioritas yang didahulukan dan
diutamakan daripada yang lain.
171. Proporsional sesuai dengan proporsi;
sebanding; seimbang;
berimbang
172. Rahasia hati Sesuatu yang disembunyikan
dalam hati.
173. Rahasia/kerahasiaan Sifat rahasia;perihal rahasia.
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174. Raji/kerajinan suka belajar;sungguh –sungguh
bekerja; selalu berusaha kali
atau terus menerus.
175. Rencana/perencanaan proses,cara,perbuatan
merencanakan (merancangkan)
176. Rendah diri hal (sifat); merasa dirinya
kurang
177. Rendah hati menjadikan diri tidak
sombong;tidak congkak;tidak
angkuh
178. Rezeki 1. Segala sesuatu yang dipakai
untuk memelihara kehidupan (
yang diberikan oleh Tuhan) ;
makanan (sehari hari) ; nafkah ;
2. Penghidupan ; pendapatan
(uang dan sebagainya untuk
memelihara kehidupan) ;
keuntungan , kesempatan
mendapat makan.
179. Rukun/kerukunan 1. perihal hidup rukun ; 2. Rasa
rukun ; kesepakatan.
180. Rusak/kerusakan bangsa sudah tidak sempurna (baik,
utuh) lagi: kehancuran;
kehirukpikukan; keadaan kocar
kacir, dsb.
181. Sabar/kesabaran 1. Tahan menghadapi cobaan
(tidak lekas marah ,tidak lekas
putus asa , tidak lekas patah
hati) ; tabah ; 2. tenang ; tidak
tergesa-gesa ; tidak terburu
nafsu.
182. Sahabat/persahabatan perihal bersahabat ;
perhubungan selaku sahabat
183. Sahaja/kesahajaan kesederhanaan; kewajaran
184. Saksi/kesaksian keterangan ( pernyataan) yang
diberikan oleh saksi
185. Santun/ kesantunan 1. Halus dan baik ( budi
bahasanya , tingkah lakunya) ;
sabar dan tenang ; sopan ; 2.
Penuh rasa belas kasihan ; suka
menolong.
186. Sarana hidup 1. Segala sesuatu yang dapat
dipakai sebagai alat dalam
mencapai maksud atau tujuan;
alat ; media untuk hidup. 2.
Syarat,upaya, dan sebagainya
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untuk hidup
187. Satu/persatuan 1. Gabungan
(ikatan,kumpulan,dan
sebagainya) beberapa bagian
yang sudah bersatu ;
2.perserikatan ; serikat
188. Saudara/persaudaraan persahabatan yang sangat karib,
seperti layaknya saudara ;
pertalian persahabatan yang
serupa dengan pertalian saudara
189. Sederhana/kesederhanaan Hal (keadaan, sifat) sederhana
190. Selamat/keselamatan perihal (keadaan, dsb) selamat;
kesejahteraan; kebahagiaan, dsb.
191. Selaras/keselarasan kesesuaian; kecocokan
192. Selingkuh suka menyembunyikan sesuatu
untuk kepentingan sendiri; tidak
berterus terang; tidak jujur;
curang; serong; 2 suka
menggelapkan uang; korup; 3
suka menyeleweng
193. Sengsara/kesengsaraan kesulitan dan kesusahan hidup;
penderitaan
194. Sepakat/kesepakatan perihal sepakat; konsensus
195. Serakah selalu hendak memiliki lebih dr
yg dimiliki; loba; tamak; rakus
196. Serakah selalu hendak memiliki lebih dr
yg dimiliki; loba; tamak; rakus
197. Serasi/keserasian cocok; sesuai; kena benar;
selaras; sepadan;
harmonis/proses, cara,
perbuatan menyelaraskan .
198. Sesat tidak melalui jalan yg benar;
salah jalan
199. Setara/kesetaraan sejajar sama, sama tingkatnya,
sepadan, seimbang
200. Setia/kesetiaan keteguhan hati; ketaatan (dalam
persahabatan, perhambaan, dsb);
kepatuhan
201. Sewenang-wenang dng tidak mengindahkan hak
orang lain; dng semau-maunya;
2 dng kuasa sendiri; semaunya
202. Sia-sia terbuang-buang saja; tidak ada
gunanya (harganya, manfaatnya,
hasilnya); percuma
203. Sifat alami sifat yang bersangkutan dengan
alam; bersifat alam; wajar.
204. Sifat baik sifat yang elok, selayaknya,
sepatutnya
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205. Sigap/kesigapan tangkas; cepat; dan kuat (penuh
semangat dan meyakinkan)
206. Sikap baik perbuatan dan sebagainya
berdasarkan pada pendirian ,
keyakinan ; perilaku / gerak-
gerik .
207. Sikap bathin perilaku dalam jiwa
208. Sikap realistis sikap yang bersifat
nyata/bersifat wajar
209. Sok berkuasa Berlagak seperti penguasa,
padahal tidak memiliki
kekuasaan.
210. Sok menggurui Berlagak seperti guru, padahal
sesungguhnya ia tidak tahui
211. Sok tahu Berlagak tahu, padahal
sesungguhnya tidak
212. Solider bersifat mempunyai atau
memperlihatkan perasaan
bersatu (senasib, sehina, semalu,
dsb); (rasa) setia kawan
213. Solider/kesolideran bersifat mempunyai /
memperlihatkan perasaan
bersatu ( senasib, sehina,
semalu, dsb); (rasa) setia kawan
214. Sombong menghargai diri secara
berlebihan; congkak; pongah
215. Sopan/kesopanan 1.hormat dan takhzim ; tertib
menurut adat yang baik ; 2.
Beradab (tentang tingkah laku ,
tutur kat, pakaian dsb) ; tahu
adat ; baik budi bahasanya ; 3.
Baik kelakuannya ; (tidak lacur ,
tidak cabul )
216. Sportifitas sikap adil, ( jujur ) terhadap
lawan, sikap bersedia
mengakui keunggulan
(kekuatan,kebenaran)
lawan/kekalahan
(kemelahan/kesalahan) sendiri;
kejujuran; kesportifan
217. Suci/kesucian kebersihan hati, kemurnian
218. Sumber ilmu asal pengetahuan
219. Sumber kebahagiaan asal kebahagiaan
220. Sungguh/kesungguhan perbuatan yang sungguh sungguh
/ ketulusan
221. Syukur/ kesyukuran rasa terimakasih kepada Tuhan
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222. Taat /ketaatan patuh, kepatuhan
223. Taat asas tunduk , patuh , menurut pada
dasar berpikir
224. Taat hukum patuh pada peraturan
225. Tabah/ketabahan tetap dan kuat hati (dalam
menghadapi bahaya dsb);
berani.
226. Tahan/ketahanan negara kekuatan , kemampuan , daya
tahan dan keuletan yang
menjadi tujuan suatu bangsa
untuk menghadapi tantangan,
ancaman ,hambatan, dan
gangguan yang datang dari luar
maupun dari dalam yang secara
langsung / tidak langsung
membahayakan kelangsungan
hidup bangsa dan negara.
227. Tahu diri mengerti akan keadaan dirinya
228. Takabur merasa diri mulia (hebat,
pandai, dsb); angkuh; sombong
229. Taklik buta Mengikuti secara membabi buta,
tidak teliti, tanpa alasan
230. Takwa /ketakwaan terpeliharanya diri untuk tetap
taat melaksanakan perintah
Tuhan dan menjauhi segala
larangannya; kesolehan hidup
231. Tamak selalu ingin beroleh banyak
untuk diri sendiri; loba; serakah
232. Tangguh / ketangguhan kekuatan; keuletan; kekukuhan
233. Tanggung jawab keadaan wajib menanggung
segala sesuatunya (kalau terjadi
apa-apa boleh dituntut,
dipersalahkan,
diperkarakan,dsb)
234. Tata hukum peraturan dan cara / tata tertib
hukum di suatu negara
235. Tata negara peraturan dan cara / tata tertib
hukum di suatu negara
236. Tata pikir pola berpikir.
237. Tawakal pasrah diri kepada kehendak
Tuhan; percaya dengan sepenuh
hati (dalam penderitaan dsb) .
238. Tega tidak menaruh belas kasihan;
tidak merasa sayang (kasihan
dsb); tidak peduli akan nasib
(penderitaan) orang; sampai hati
239. Tega tidak menaruh belas kasihan;
tidak merasa sayang (kasihan
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dsb); tidak peduli akan nasib
(penderitaan) orang; sampai hati
240. Tegar / ketegaran tabah , kuat , tak dapat diubah
pendiriannya.
241. Tegas /ketegasan jelas dan terang benar; nyata,
tentu dan pasti, tandas
242. Teguh kukuh kuat (buatannya); erat
kuat (tt ikatan)
243. Teguh/keteguhan kukuh ; kuat berpegang (pada
adat, janji, perkataan), berubah,
tentang hati, iman, pendirian,
dan kesetiaan
244. Tekad/ketekadan kemauan ( kehendak ) yang
pasti ; kebulatan hati
245. Tekun/ketekunan rajin , keras hati , dan
bersungguh-sungguh
246. Teladan / keteladanan sesuatu yang patut ditiru / baik
dicontoh (perbuatan, kelakuan ,
sifat , dsb)
247. Teliti/ketelitian cermat, seksama, hati-hati,
ingat-ingat
248. Tenang/ketenangan tidak gelisak; tidak rusuh; tidak
kacau; tidak ribut; aman dan
tenteram ( tentang perasaan hati,
keadaan)
249. Tenar/ketenaran sudah sangat diketahui orang
banyak; ternama; mahsyur
250. Tenggang rasa dapat (ikut)menghargai
menghormati perasaan orang
lain
251. Tentram/ketentraman aman, damai (tidak terdapat
kekacauan)
252. Terbuka/keterbukaan tidak sengaja di buka; tidak
tertutup; tersingkat; tidak
terbatas pada orang yang
tertentu saja; tidak dirahasiakan
253. Tergesa-gesa lekas-lekas; tergopoh-gopoh;
terburu-buru
254. Tertib /ketertiban teratur ; menurut aturan ; aturan
; peraturan yang baik
255. Tertutup tidak mau menerima saran,
nasihat dari orang lain; tidak
mau berhubungan dng orang
lain
256. Timbang rasa sama sama menaruh perasaan
hati (perasaan kasih sayang,
suka menolong, simpati dsb).
257. Tobat / pertobatan sadar dan menyesal akan dosa
(perbuatan yang salah / jahat )
dan berniat akan memperbaiki
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tingkah laku dan perbuatan.
258. Toleransi bersikap toleran, menerima
perbedaan budaya.
259. Tulus/ketulusan sungguh dan bersih hati ( benar-
benar keluar dari hati yang
suci); jujur; tidak pura pura;
tidak serong, tulus hati
260. Tuntas/ketuntasan selesai secara menyeluruh;
sempurna (sama sekali), singkat
dan tegas (jelas).
261. Untung/keuntungan mujur; bahagia; guna; manfaat
262. Usaha kegiatan dengan mengarahkan
tenaga , pikiran /badan
mencapai suatu maksud ;
pekerjaan
(perbuatan,prakarsa,ikhtiar,daya
upaya untuk mencapai sesuatu)
263. Visioner orang yang memiliki khayalan,
wawasan ke depan.
264. Wanita sejati wanita sebenarnya (
tulen,asli,murni,tidak lancung,
tidak ada campurannya).
265. Waspada berhati-hati dan berjaga-jaga;
bersiap siaga:
266. Waspada/cermat berhati-hati dan berjaga-jaga;
bersiap siaga
267. Wawasan hasil mewawas ; tinjauan;
pandangan ; konsepsi cara
pandang
268. Wira usaha /
kewirausahaan
orang yang pandai / berbakat
mengenali produk baru ,
menentukan cara produksi baru,
menyusun operasi untuk
pengadaan produk baru,
memasarkannya, serta mengatur
permodalan oprasinya / perihal
wirausaha
269. Zuhud/kezuhudan perihal meninggalkan
keduniawian, pertapaan
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BAB 3. METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian
Dengan mengacu kepada pendekatan hermeneutika Max Weber yang objek
studi khasnya adalah verstehen, rancangan yang digunakan dalam kajian ini adalah
rancangan analisis kualitiatif yang berusaha memahami “makna” secara ilmiah
tentang isi suatu pesan suatu komunikasi berdasarkan konteks yang meliputinya.
Menurut Kartomihardjo (1992), untuk menginterpretasikan suatu ungkapan tulis
atau ungkapan lisan dan menemukan makna yang dikehendaki, ia haruslah
dihubungkan dengan konteks tempat terjadinya atau diucapkannya ujaran, orang
yang terlibat di dalam interaksi, pengetahuan umum mereka, kebiasaan dan adat
istiadat yang berlaku di tempat itu dan sebagainya.
3.2 Data
Data yang digunakan adalah data deskriptif berupa nukilan kearifan lokal
dari etnis dengan pendukung besar (Bugis, Jawa, Minangkabau, dan Sunda).
3.3 Sumber data
Sumber data primer adalah informan seperti tokoh adat , ilmuwan,
budayawan dari daerah dan pusat budaya setempat Sedangkan sumber data
sekunder adalah tulisan sastra dan budaya.
3.4 Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
a) teknik cakap semuka/ langsung
b) teknik cakap tansemuka/ tak langsung
c) teknik catat
d) teknik rekam
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3.5 Prosedur Pengumpulan data
a) Melakukan kegiatan pengumpulan data berupa nukilan kearifan lokal
dengan wawancara terbuka, mencatat isi wawancara tersebut dengan
merekam isi pembicaraan dengan rekaman digital
b) Membuat catatan jurnal mengenai nukilan kearifan lokal nusantara
selama penelitian
c) Mengumpulkan hasil wawancara mengenai kearifan lokal nusantara
dari para informan.
d) Menganalisis dokumen umum misalnya materi arsip tentang nukilan
kearifan lokal nusantara yang telah terkumpul.
e) Memverifikasi catatan lapangan atau dokumen mengenai nukilan
kearifan lokal dari informan.
f) Memverifikasi bukti yang ada tentang nukilan kearifan lokal nusantara
berupa rekaman dan catatan yang sudah terkumpul
3.6 Instrumen Pegumpulan data
Instrumen penelitian adalah peneliti dan alat pengumpul meliputi tape
recorder, daftar pertanyaan, kartu data, buku catatan.
3.7 Teknik Analisis Data
Tenik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kualitatif yang dilakukan secara terus menerus dan induktif sejak awal hingga
akhir penelitian untuk mencari tema. Aktivitas dalam analisis data yaitu
reduksi data, penyajian data, penyimpulan dan verifikasi.
3.8 Pengujian Kredibilitas Data
Dalam penelitian ini, pengujian kredibilitas data penelitian dilakukan
dengan cara:
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1. Meningkatkan ketekunan untuk bisa memberikan deskripsi data yang
akurat dan sistematis tentang apa yang direkam.
2. Diskusi teman sejawat yang bisa membuat data semakin kokoh.
3. Pengecekan anggota dengan cara mendiskusikan hasil penelitian
kepada sumber data yang telah memberikan data dan pendukung etnik
yang bersangkutan.
4. Pengecekan data dengan ahli yang meliputi: Bugis Makassar oleh Drs.
Syamsul Bahri, pegawai Kesejarahan Makassar, Sunda: Drs. Aji
Karmawidjaya, Jawa Dr. Purwadi dan Drs. Imam Sutardjo, M.Hum;
Padang: Anita, S.S. M.Hum
3.9 Luaran Penelitian
Luaran penelitian tahap pertama ini adalah Ensiklopedia Nukilah
Kearifan lokal Nusantara yang meliputi Nukilan Bugis, Jawa, Minangkabau, dan
Sunda. Ensiklopedia tersebut berisi 2 bagian besar, yaitu:
 Kearifan berupa Anjuran (the Dos)
 Kearifan berupa Larangan (the Donts)
 E-book
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BAB 4. HASIL PENELITIAN
Pada bagian ini disajikan sebaran jumlah nukilan kearifan lokal dalam 4
etnis, sebaran jumlah kearifan lokal dalam setiap etnis, tema kearifan lokal secara
umum, tema anjuran (the dos) dan tema larangan (the donts) dalam 4 etnis.
4.1 Sebaran Jumlah Nukilan Kearifan Lokal dalam 4 Kebudayaan
Jumlah nukilan kearifan lokal yang berhasil didokumentasikan dari etnis
Bugis, Jawa, Minang, dan Sunda sebanyak 1820 dan sebarannya dapat dilihat
pada tabel berikut.
Tabel 1. Jumlah Nukilan dan Senbarannya dalam 4 Etnis
No Etnis Jumlah
Nukilan
Persentase
(%)
1 BUGIS 386 21.30
2 JAWA 558 30.62
3 MINANG 559 30.68
4 SUNDA 316 17.40
TOTAL 1819 100
Tabel di atas menunjukkan jumlah nukilan kearifan lokal yang berhasil
dikumpulkan, yaitu 1820 dengan sebaran: Bugis sebanyak 386 (21,20%), Jawa
sebanyak 558 (30,65%), Minang sebanyak 559 (30,71%), Sunda sebanyak 317
(17,41%).
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4.2 Jumlah Kearifan Lokal dalam setiap Etnis
Jumlah kearifan lokal dalam setiap etnis bervariasi. Variasi dari setiap
etnis dapat dilihat pada`tabel 2 berikut.
Tabel 2: Jumlah Kearifan dalam Nukilan untuk setiap Etnis
N
o
Etnis Jumlah
Nukilan
Jumlah
Kearifan
Persentase
(%)
1 Bugis 386 134 23.02
2 Jawa 558 158 27.14
3 Minang 559 151 25.95
4 Sunda 317 139 23.89
1820 582 100
Tabel 2 menunjukkan bahwa dalam etnis Bugis terdapat 134 kearifan yang
dapat diidentifikasi dari 386 nukilan; dalam etnis Jawa terdapat 158 dari 558;
dalam etnis Minang terdapat 151 kearifan dari 559 nukilan, dan dalam etnis Sunda
terdapat 139 kearifan dari 317 nukilan. Persentase jumlah kearifan selatif seimbang
di antara 4 etnis. Persentase jumlah kearifan etnis Jawa lebih banyak yaitu
(27.14%), disusul etnis Minang yaitu 25.95, etnis Sunda yaitu 23.89, dan etnis
Bugis sebesar 23.02.
47
4.3 Tema Kearifan Lokal dalam Nukilan Etnis Bugis, Jawa, Minang, dan
Sunda
Tema kearifan lokal yang berhasil diidentifikasi dalam 4 etnis sebanyak
357 tema kearifan yang meliputi anjuran (the dos) dan larangan (the donts). Tema
kearifan lokal disusun secara alfabetis (dari A ke Z).
Tabel 3. Tema Kearifan Lokal dalam 4 etnis
NO KEARIFAN
1 Abdi/keabdian
2 Adaptif
3 Adil/keadilan
4 Ahli/keahlian
5 Akal sehat
6 Alpa/kealpaan
7 Amal baik
8 Amal saleh
9 Amanah
10 Anjuran kerja cerdas
11 Antisipasi
12 Arif/kearifan
13 Bahagia/kebahagiaan
14 Balas budi
15 Bebas/kebebasan
16 Bela negara
17 Benar/kebenaran
18 Bencana negara
19 Berani keberanian
20 Berani mengambil resiko
21 Berani/keberanian
22 Berbuat baik
23 Berfikir baik
24 Bersama/kebersamaan
25 Bersih hati
26 Biasa/kebiasaan
27 Budi bahasa
28 Budi baik
29 Budi pekerti
30 Cendekia/kecendekiaan
31 Cermat/kecermatan
32 Cinta tanah air
33 Cita-cita
34 Damai/kedamaian
35 Dedikasi
36 Demokrasi
37 Dermawan/kedermawanan
38 Didik/pendidikan
39 Diplomasi
40 Disiplin/kedisiplinan
41 Fana/kefanaan
42 Ganjaran
43 Gaul/pergaulan
44 Harkat dan martabat
45 Harta yang baik
146 Hati-hati/kehati-hatian
47 Hemat
48 Hormat
49 Hubungan baik
50 Hukum sebagai panglima
51 Ikhlas/keikhl;asan
52 Ilmu/keilmuan
53 Iman/keimanan
54 Ingat jasa
55 Inisiatif
56 Introspeksi diri
57 Itikad baik
58 Izin
59 Jaga telinga
60 Jihad
61 Jujur/kejujuran
62 Kasih sayang
63 Kaya/kekayaan
64 Kedudukan wanita
65 Kehancuran negara
66 Kehendak
67 Kekacauan zaman
68 Kemuliaan manusia
69 Keruntuhan martabat
70 Kerusakan hati
71 Kesatria
72 Kesejahteraan negara
73 Ketahanan negara
74 Ketidak ikhlasan
75 Ketidak patutan
76 ketidaksempurnaan
77 Kodrat manusia
78 Kokohnya agama
79 Kompetisi
80 Konsekuen
81 Konsisten/kekonsistenan
82 Kreatifitas
83 Larangan aji mumpung
84 Larangan asal bicara
85 Larangan bagi orangmiskin
86 Larangan bagi pemimpin
87 Larangan banyakberhutang
88 Larangan banyak bicara
89 Larangan bekerja sia-sia
90 Larangan berbuat buruk
91 Larangan berbuat jahat
92 Larangan berbuat nekad
93 Larangan berbuat sesat
94 Larangan berbuat sia-sia
95 Larangan berbuat tega
96 Larangan berdusta
97 Larangan berfikir buruk
98 Larangan bergaul denganorang jahat
99 Larangan bergunjing
100 Larangan beritikad buruk
101 Larangan berkhianat
102 Larangan berlebih
103 Larangan berlebihan
104 Larangan bermalas-malasan
105 Larangan bermusuhan
106 Larangan berperilakuburuk
107 Larangan berprasangka
108 Larangan berputus asa
109 Larangan berselisih
110 Larangan bersifat buruk
2111 Larangan bersikap buruk
112 Larangan bersikap jahat
113 Larangan berteman orangjahat
114 Larangan bertengkarkarena hal sepele
115 Larangan berwawasansempit
116 Larangan boros
117 Larangan bosan
118 Larangan campur tangan
119 Larangan ceroboh
120 Larangan culas
121 Larangan curang
122 Larangan dalam memilihpasangan
123 Larangan diskriminatif
124 Larangan durhaka kepadaorang tua
125 Larangan dusta
126 Larangan egois
127 Larangan eksploitasiorang lain
128 Larangan hidup sepertibinatang
129 Larangan ikut campur
130 Larangan ikut/ikutan
131 Larangan ilmu karang
132 Larangan ingkar nikmat
133 Larangan interfensi
134 Larangan iri hati
135 Larangan kebiasaanburuk
136 Larangan kecut
137 Larangan keji
138 Larangan keluargabangsawan
139 Larangan keotoriteran
140 Larangan kepemimpinan
141 Larangan keras kepala
142 Larangan kerja asal-asalan
143 Larangan ketidak taatan
144 Laranganketidakperdulian
145 Larangan ketidaksatriaan
146 Larangan khianat
147 Larangan kolusi
148 Larangan kultus individu
149 Larangan labil
150 Larangan licik
151 larangan lugu
152 Larangan lupa diri
153 Larangan madat
154 Larangan malas
155 Larangan marah
156
Larangan melakukan hal
yang bertentangan dengan
hati
157 Larangan melanggaraturan
158 Larangan melanggarketertiban
159 Larangan melihat luarnyasaja
160 Larangan melupakan budibaik
161 Larangan memaksa waktu
162 Larangan memaksakankehendak
163 Larangan membual
164 Larangan memfitnah
165 Larangan memperalat
166 Larangan mencarikesalahan orang lain
167 Larangan mencari musuh
168 Larangan mencela
169 Larangan mencelakakandiri
3170 Larangan menceritakanaib sendiri
171 Larangan mencuri
172 Larangan menelantarkananak
173 Larangan mengada-ada
174 Larangan mengadudomba
175
Larangan mengambil
keuntungan terlalu
banyak
176 Larangan mengolok-olok
177 Larangan mengumbarnafsu
178 Larangan mengungkitmasalah lama
179 Larangan mengurus hal-hal sepele
180 Larangan menjilat
181 Larangan menyakiti hatiorang lain
182
Larangan
menyalahgunakan
kesempatan
183 Larangan menyalahkanorang lain
184 Larangan menyesal
185 Larangan menyia-nyiakanusia
186 Larangan menyiksabinatang
187 Larangan menyogok
188 Larangan merasasengsara
189 Larangan meremehkanorang lain
190 Larangan mubazir
191 Larangan munafik
192 Larangan pamer
193 Larangan pasrah padanasib
194 Larangan pelit
195 Larangan pemimpin
196 Larangan penakut
197 Larangan perang
198 Larangan perselisihan
199 Larangan picik
200 Larangan putus asa
201 Larangan rendah diri
202 Larangan selingkuh
203 Larangan serakah
204 Larangan sewenang-wenang
205 Larangan sikapberlebihan
206 Larangan sok berkuasa
207 Larangan sok menggurui
208 Larangan sok tahu
209 Larangan sombong
210 Larangan tak perduli
211 Larangan takabur
212 Larangan taklik
213 Larangan taklik buta
214 Larangan tega
215 Larangan terburu-buru
216 Larangan tergesa-gesa
217 Larangan terlalu ambisius
218 Larangan terlalu waspada
219 Larangan tertutup
220 Larangan tidakberpendirian
221 Larangan tidakbertanggung jawab
222 Larangan tidak disiplin
223 Larangan tidak konsisiten
224 Larangan tidak solider
225 Larangan tidak tahu diri
226 Larangan tidak teguh
227 Lestari/kelestarian
228 Lestari/pelestarian
4229 Maaf/kemaafan
230 Makmur/kemakmuran
231 Makna diam
232 Malang/kemalangn
233 Malas/kemalasan
234 Mandiri/kemandirian
235 Manfaat ilmu
236 Manusia sejati
237 Maslahat/kemaslahatanhidup
238 Maslahat/kemaslahatannegara
239 Mawas diri
240 Memanfaatkankesempatan
241 Menahan diri
242 Menang/kemenangan
243 Mengamalkan ilmu
244 Mengenal diri
245 Menjaga hati
246 Menjaga lisan
247 Menuntut ilmu
248 Mufakat/permufakatan
249 Mulia/kemuliaan
250 Musyawarah
251 Niat baik
252 Objektif/keobjektifan
253 Pantangan pertanian
254 Patut kepatutan
255 Peka/kepekaan
256 Pemimpin/kepemimpinan
257 Pendelegasian wewenang
258 Penegakkan hukum
259 Penerimaan diri
260 Pengayoman pemimpin
261 Pengendalian diri
262 Penghargaan waktu
263 Pengorbanan
264 Pentingnya akhlak danbudi pekerti
265 Pentingnya kualitas
266 Penyelewengan
267 Penyerahan diri
268 Perbuatan baik
269 Perencanaan keluarga
270 Perilaku baik
271 Perisai diri
272 Perisai hidup
273 Pertemanan
274 Pria pilihan
275 Pria sejati
276 Prioritas
277 Proporsional
278 Rahasia hati
279 Rahasia/kerahasiaan
280 Rajin/kerajinan
281 Rencana/perencanaan
282 Rendah hati
283 Rezeki
284 Rukun/kerukunan
285 Rusak/kerusakan bangsa
286 Sabar/kesabaran
287 Sahabat/persahabatan
288 Sahaja/kesahajaan
289 Saksi/kesaksian
290 Santun/kesantunan
291 Sarana
292 Sarana hidup
293 Satu/kesatuan
5294 Satu/persatuan
295 Saudara persaudaraan
296 Sederhana/kesederhanaan
297 Selamat/keselamatan
298 Selaras/keselarasan
299 Sengsara/kesengsaraan
300 Sepakat/persepakatan
301 Serasi/keserasian
302 Setara/kesetaraan
303 Setia/kesetiaan
304 Sifat alami
305 Sifat baik
306 Sifat yang dibenci
307 Sigap/kesigapan
308 Sikap baik
309 Sikap bathin
310 Sikap realistis
311 Solider/kesolideran
312 Sopan/kesopanan
313 Sportifitas
314 Suci/kesucian
315 Sumber ilmu
316 Sumber kebahagiaan
317 Sungguh/kesungguhan
318 Syukur/kesyukuran
319 Taat asas
320 Taat hukum
321 Taat/ketaatan
322 Tabah/ketabahan
323 Tahan/ketahanan negara
324 Tahu diri
325 Takwa/ketakwaan
326 Tangguh/ketangguhan
327 Tangguing jawab
328 Tata hukum
329 Tata negara
330 Tata pikir
331 Tawakal
332 Tegar/ketegaran
333 Tegas/ketegasan
334 Teguh keteguhan
335 Tekad/ketekadan
336 Tekun/ketekunan
337 Teladan/keteladanan
338 Teliti/ketelitian
339 Tenang/ketenangan
340 Tenar/ketenaran
341 Tenggang rasa
342 Tenteram/ketenteraman
343 Terbuka/keterbukaan
344 Tertib/ketertiban
345 Timbang rasa
346 Tobat/pertobatan
347 Toleransi
348 Tulus/ketulusan
349 Tuntas/ketuntasan
350 Untung/keberuntungan
351 Usaha
352 Visioner
353 Wanita sejati
354 Waspada/cermat
355 Wawasan
356 Wirausaha/kewirausahaan
357 Zuhud/kezuhudan
14.4 Kearifan Lokal dengan Tema Anjuran (the dos) dalam 4 Etnis
Tema kearifan lokal yang mengandung anjuran dalam 4 etnis sebanyak 198 tema.
Daftar kearifan tersebut dapar dilihat pada tabel berikut.
NO KEARIFAN
1 Abdi/keabdian
2 Adaptif
3 Adil/keadilan
4 Ahli/keahlian
5 Akal sehat
6 Amal baik
7 Amal saleh
8 Amanah
9 Anjuran kerja cerdas
10 Antisipasi
11 Arif/kearifan
12 Bahagia/kebahagiaan
13 Balas budi
14 Bebas/kebebasan
15 Bela negara
16 Benar/kebenaran
17 Berani keberanian
18 Berani mengambil resiko
19 Berani/keberanian
20 Berbuat baik
21 Berfikir baik
22 Bersama/kebersamaan
23 Bersih hati
24 Biasa/kebiasaan
25 Budi bahasa
26 Budi baik
27 Budi pekerti
28 Cendekia/kecendekiaan
29 Cermat/kecermatan
30 Cinta tanah air
31 Cita-cita
32 Damai/kedamaian
33 Dedikasi
34 Demokrasi
35 Dermawan/kedermawanan
36 Didik/pendidikan
37 Diplomasi
38 Disiplin/kedisiplinan
39 Fana/kefanaan
40 Ganjaran
41 Gaul/pergaulan
42 Harkat dan martabat
43 Harta yang baik
44 Hati-hati/kehati-hatian
45 Hemat
46 Hormat
47 Hubungan baik
48 Hukum sebagai panglima
49 Ikhlas/keikhl;asan
50 Ilmu/keilmuan
51 Iman/keimanan
52 Ingat jasa
53 Inisiatif
54 Introspeksi diri
55 Itikad baik
56 Izin
57 Jaga telinga
58 Jihad
59 Jujur/kejujuran
60 Kasih sayang
61 Kaya/kekayaan
62 Kedudukan wanita
63 Kehendak
64 Kemuliaan manusia
65 Kesatria
66 Kesejahteraan negara
167 Ketahanan negara
68 Kodrat manusia
69 Kokohnya agama
70 Kompetisi
71 Konsekuen
72 Konsisten/kekonsistenan
73 Kreatifitas
74 Lestari/kelestarian
75 Lestari/pelestarian
76 Maaf/kemaafan
77 Makmur/kemakmuran
78 Makna diam
79 Malang/kemalangn
80 Mandiri/kemandirian
81 Manfaat ilmu
82 Manusia sejati
83 Maslahat/kemaslahatan hidup
84 Maslahat/kemaslahatan negara
85 Mawas diri
86 Memanfaatkan kesempatan
87 Menahan diri
88 Menang/kemenangan
89 Mengamalkan ilmu
90 Mengenal diri
91 Menjaga hati
92 Menjaga lisan
93 Menuntut ilmu
94 Mufakat/permufakatan
95 Mulia/kemuliaan
96 Musyawarah
97 Niat baik
98 Objektif/keobjektifan
99 Patut kepatutan
100 Peka/kepekaan
101 Pemimpin/kepemimpinan
102 Pendelegasian wewenang
103 Penegakkan hukum
104 Penerimaan diri
105 Pengayoman pemimpin
106 Pengendalian diri
107 Penghargaan waktu
108 Pengorbanan
109
Pentingnya akhlak dan budi
pekerti
110 Pentingnya kualitas
111 Penyerahan diri
112 Perbuatan baik
113 Perencanaan keluarga
114 Perilaku baik
115 Perisai diri
116 Perisai hidup
117 Pertemanan
118 Pria pilihan
119 Pria sejati
120 Prioritas
121 Proporsional
122 Rahasia hati
123 Rahasia/kerahasiaan
124 Rajin/kerajinan
125 Rencana/perencanaan
126 Rendah hati
127 Rezeki
128 Rukun/kerukunan
129 Sabar/kesabaran
130 Sahabat/persahabatan
131 Sahaja/kesahajaan
132 Saksi/kesaksian
133 Santun/kesantunan
134 Sarana
135 Sarana hidup
136 Satu/kesatuan
137 Satu/persatuan
138 Saudara persaudaraan
139 Sederhana/kesederhanaan
140 Selamat/keselamatan
2141 Selaras/keselarasan
142 Sepakat/persepakatan
143 Serasi/keserasian
144 Setara/kesetaraan
145 Setia/kesetiaan
146 Sifat alami
147 Sifat baik
148 Sigap/kesigapan
149 Sikap baik
150 Sikap bathin
151 Sikap realistis
152 Solider/kesolideran
153 Sopan/kesopanan
154 Sportifitas
155 Suci/kesucian
156 Sumber ilmu
157 Sumber kebahagiaan
158 Sungguh/kesungguhan
159 Syukur/kesyukuran
160 Taat asas
161 Taat hukum
162 Taat/ketaatan
163 Tabah/ketabahan
164 Tahan/ketahanan negara
165 Tahu diri
166 Takwa/ketakwaan
167 Tangguh/ketangguhan
168 Tangguing jawab
169 Tata hukum
170 Tata negara
171 Tata pikir
172 Tawakal
173 Tegar/ketegaran
174 Tegas/ketegasan
175 Teguh keteguhan
176 Tekad/ketekadan
177 Tekun/ketekunan
178 Teladan/ketaladanan
179 Teliti/ketelitian
180 Tenang/ketenangan
181 Tenar/ketenaran
182 Tenggang rasa
183 Tenteram/ketenteraman
184 Terbuka/keterbukaan
185 Tertib/ketertiban
186 Timbang rasa
187 Tobat/pertobatan
188 Toleransi
189 Tulus/ketulusan
190 Tuntas/ketuntasan
191 Untung/keberuntungan
192 Usaha
193 Visioner
194 Wanita sejati
195 Waspada/cermat
196 Wawasan
197 Wirausaha/kewirausahaan
198 Zuhud/kezuhudan
04.5 Tema Kearifan Larangan (the donts) dalam empat Etnis
Berikut adalah tema kearifan berupa larangan dalam 4 etnis. Jumlah tema
kearifan berupa larangan dalam empat etnis sebanyak 159. Selengkapnya, tema tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut.
NO KEARIFAN
1 Alpa/kealpaan
2 Bencana negara
3 Kehancuran negara
4 Kekacauan zaman
5 Keruntuhan martabat
6 Kerusakan hati
7 Ketidak ikhlasan
8 Ketidak patutan
9 Ketidaksempurnaan
10 Larangan aji mumpung
11 Larangan asal bicara
12 Larangan bagi orang miskin
13 Larangan bagi pemimpin
14 Larangan banyak berhutang
15 Larangan banyak bicara
16 Larangan bekerja sia-sia
17 Larangan berbuat buruk
18 Larangan berbuat jahat
19 Larangan berbuat nekad
20 Larangan berbuat sesat
21 Larangan berbuat sia-sia
22 Larangan berbuat tega
23 Larangan berdusta
24 Larangan berfikir buruk
25
Larangan bergaul dengan
orang jahat
26 Larangan bergunjing
27 Larangan beritikad buruk
28 Larangan berkhianat
29 Larangan berlebih
30 Larangan berlebihan
31 Larangan bermalas-malasan
32 Larangan bermusuhan
33 Larangan berperilaku buruk
34 Larangan berprasangka
35 Larangan berputus asa
36 Larangan berselisih
37 Larangan bersifat buruk
38 Larangan bersikap buruk
39 Larangan bersikap jahat
40
Larangan berteman orang
jahat
41
Larangan bertengkar karena
hal sepele
42 Larangan berwawasan sempit
43 Larangan boros
44 Larangan bosan
45 Larangan campur tangan
46 Larangan ceroboh
47 Larangan culas
48 Larangan curang
49
Larangan dalam memilih
pasangan
50 Larangan diskriminatif
51
Larangan durhaka kepada
orang tua
52 Larangan dusta
53 Larangan egois
54
Larangan eksploitasi orang
lain
55
Larangan hidup seperti
binatang
56 Larangan ikut campur
57 Larangan ikut/ikutan
58 Larangan ilmu karang
159 Larangan ingkar nikmat
60 Larangan interfensi
61 Larangan iri hati
62 Larangan kebiasaan buruk
63 Larangan kecut
64 Larangan keji
65
Larangan keluarga
bangsawan
66 Larangan keotoriteran
67 Larangan kepemimpinan
68 Larangan keras kepala
69 Larangan kerja asal-asalan
70 Larangan ketidak taatan
71 Larangan ketidakperdulian
72 Larangan ketidaksatriaan
73 Larangan khianat
74 Larangan kolusi
75 Larangan kultus individu
76 Larangan labil
77 Larangan licik
78 Larangan lugu
79 Larangan lupa diri
80 Larangan madat
81 Larangan malas
82 Larangan marah
83
Larangan melakukan hal yang
bertentangan dengan hati
84 Larangan melanggar aturan
85
Larangan melanggar
ketertiban
86 Larangan melihat luarnya saja
87
Larangan melupakan budi
baik
88 Larangan memaksa waktu
89
Larangan memaksakan
kehendak
90 Larangan membual
91 Larangan memfitnah
92 Larangan memperalat
93
Larangan mencari kesalahan
orang lain
94 Larangan mencari musuh
95 Larangan mencela
96 Larangan mencelakakan diri
97
Larangan menceritakan aib
sendiri
98 Larangan mencuri
99 Larangan menelantarkan anak
100 Larangan mengada-ada
101 Larangan mengadu domba
102
Larangan mengambil
keuntungan terlalu banyak
103 Larangan mengolok-olok
104 Larangan mengumbar nafsu
105
Larangan mengungkit
masalah lama
106
Larangan mengurus hal-hal
sepele
107 Larangan menjilat
108
Larangan menyakiti hati
orang lain
109
Larangan menyalahgunakan
kesempatan
110
Larangan menyalahkan orang
lain
111 Larangan menyesal
112
Larangan menyia-nyiakan
usia
113 Larangan menyiksa binatang
114 Larangan menyogok
115 Larangan merasa sengsara
116
Larangan meremehkan orang
lain
117 Larangan mubazir
118 Larangan munafik
119 Larangan pamer
120 Larangan pasrah pada nasib
121 Larangan pelit
122 Larangan pemimpin
123 Larangan penakut
124 Larangan perang
125 Larangan perselisihan
126 Larangan picik
127 Larangan putus asa
128 Larangan rendah diri
129 Larangan selingkuh
130 Larangan serakah
131 Larangan sewenang-wenang
2132 Larangan sikap berlebihan
133 Larangan sok berkuasa
134 Larangan sok menggurui
135 Larangan sok tahu
136 Larangan sombong
137 Larangan tak perduli
138 Larangan takabur
139 Larangan taklik
140 Larangan taklik buta
141 Larangan tega
142 Larangan terburu-buru
143 Larangan tergesa-gesa
144 Larangan terlalu ambisius
145 Larangan terlalu waspada
146 Larangan tertutup
147 Larangan tidak berpendirian
148
Larangan tidak bertanggung
jawab
149 Larangan tidak disiplin
150 Larangan tidak konsisiten
151 Larangan tidak solider
152 Larangan tidak tahu diri
153 Larangan tidak teguh
154 Malas/kemalasan
155 Pantangan pertanian
156 Penyelewengan
157 Rusak/kerusakan bangsa
158 Sengsara/kesengsaraan
159 Sifat yang dibenci
4.6 Kearifan Lokal dengan Tema Anjuran (the dos) dan Larangan (the donts)
dalam Etnis Bugis
Jumlah kearifan berupa anjuran (the dos) dalam kebudayaan Bugis sebanyak 103 tema
dan larangan (the donts) sebanyak 32 tema.
No Anjuran (the dos) Larangan (the donts)
1 Abdi/keabdian Bencana negara
2 Adil/keadilan Kehancuran negara
3 Akal sehat Keruntuhan martabat
4 Amal saleh Kerusakan hati
5 Amanah Larangan bagi pemimpin
6 Arif/kearifan Larangan berbuat buruk
7 Bahagia/kebahagiaan Larangan bermalas-malasan
8 Bebas/kebebasan Larangan berbuat sesat
9 Benar/kebenaran Larangan beritikad buruk
10 Berani keberanian Larangan bermusuhan
11 Berbuat baik Larangan berperilaku buruk
12 Berfikir baik Larangan bersikap buruk
13 Budi bahasa Larangan culas
114 Budi baik Larangan curang
15 Cendekia/kecendekiaan Larangan dalam memilihpasangan
16 Cita-cita Larangan dusta
17 Demokrasi Larangan kecut
18 Dermawan/kedermawanan Larangan keluargabangsawan
19 Didik/pendidikan Larangan kepemimpinan
20 Diplomasi Larangan menyogok
21 Ganjaran Larangan berbuat nekad
22 Harkat dan martabat Larangan pasrah pada nasib
23 Harta yang baik Larangan pemimpin
24 Hemat Larangan perang
25 Hormat Larangan serakah
26 Hukum sebagai panglima Larangan takabur
27 Inisiatif Larangan terlalu ambisius
28 Introspeksi diri Larangan malas
29 Itikad baik Pantangan pertanian
30 Jihad Penyelewengan
31 Jujur/kejujuran Rusak/kerusakan bangsa
32 Kasih sayang Sifat yang dibenci
33 Kaya/kekayaan
34 Kedudukan wanita
35 Kemuliaan manusia
36 Ketahanan negara
37 Kokohnya agama
38 Kompetisi
39 Konsisten/kekonsistenan
40 Makmur/kemakmuran
41 Makna diam
42 Mandiri/kemandirian
43 Manusia sejati
44 Maslahat/kemaslahatannegara
45 Maslahat/kemaslahatanpribadi
246 Mawas diri
47 Menjaga hati
48 Menjaga lisan
49 Mufakat/permufakatan
50 Mulia/kemuliaan
51 Musyawarah
52 Patut/kepatutan
53 Pemimpin/kepemimpinan
54 Pendelegasian wewenang
55 Penegakkan hukum
56 Pengayoman pemimpin
57 Perbuatan baik
58 Perilaku baik
59 Perisai diri
60 Perisai hidup
61 Satu/persatuan
62 Pria pilihan
63 Pria sejati
64 Prioritas
65 Proporsional
66 Rezeki
67 Sabar/kesabaran
68 Sahabat/persahabatan
69 Santun/kesantunan
70 Satu/kesatuan
71 Saudara persaudaraan
72 Sederhana/kesederhanaan
73 Selamat/keselamatan
74 Selaras/keselarasan
75 Setia/kesetiaan
76 Sifat baik
77 Sigap/kesigapan
78 Sikap baik
379 Sikap bathin
80 Solider/kesolideran
81 Sumber ilmu
82 Sumber kebahagiaan
83 Syukur/kesyukuran
84 Taat hukum
85 Tahan/ketahanan negara
86 Takwa/ketakwaan
87 Tanggung jawab
88 Tata hukum
89 Tata negara
90 Tata pikir
91 Teguh/keteguhan
92 Tekun/ketekunan
93 Teladan/keteladanan
94 Tenteram/ketenteraman
95 Terbuka/keterbukaan
96 Tertib/ketertiban
97 Timbang rasa
98 Untung/keberuntungan
99 Usaha
100 Wanita sejati
101 Waspada/cermat
102 Wirausaha/kewirausahaan
103 Zuhud/kezuhudan
4.7 Kearifan Lokal dengan Tema Anjuran (the dos) dan Larangan (the donts) dalam
Etnis Jawa
No Anjuran (the dos) Larangan (the donts)
1 Abdi/keabdian Ketidak patutan
2 Adaptif Larangan asal bicara
3 Adil/keadilan Larangan banyak bicara
44 Arif/kearifan Larangan berbuat buruk
5 Balas budi Larangan berbuat jahat
6 Bela negara Larangan berbuat nekad
7 Benar/kebenaran Larangan berbuat sesat
8 Berani/keberanian Larangan berbuat sia-sia
9 Berbuat baik Larangan berdusta
10 Bersama/kebersamaan Larangan berfikir buruk
11
Budi bahasa Larangan bergaul dengan
orang jahat
12 Cermat/kecermatan Larangan bergunjing
13 Cinta tanah air Larangan banyak berhutang
14 Cita-cita Larangan berkhianat
15 Didik/pendidikan Larangan berlebih
16 Disiplin/kedisplinan Larangan berprasangka
17 Fana/kefanaan Larangan berselisih
18 Ganjaran Larangan bersifat buruk
19 Harkat dan martabat Larangan bersikap buruk
20 Hati-hati/kehati-hatian Larangan bersikap jahat
21 Hormat Larangan berteman orang jahat
22
Ikhlas/keikhl;asan Larangan bertengkar karena
hal sepele
23 Ilmu/keilmuan Larangan boros
24 Iman/keimanan Larangan bosan
25 Jujur/kejujuran Larangan campur tangan
26 Kasih sayang Larangan culas
27 Kekacauan zaman Larangan diskriminatif
28 Kesatria Larangan egois
29
Kesejahteraan negara Larangan hidup seperti
binatang
30 Ketahanan negara Larangan ikut campur
31 Mandiri/kemandirian Larangan ikut/ikutan
32 Maslahat/kemaslahatan hidup Larangan ilmu karang
33
Maslahat/kemaslahatan
negara
Larangan iri hati
34 Mawas diri Larangan kecut
35 Menahan diri Larangan keji
36 Menang/kemenangan Larangan ketidaksatriaan
37 Mengamalkan ilmu Larangan kolusi
38 Mengenal diri Larangan madat
39 Objektif/keobjektifan Larangan malas
40 Patut/kepatutan Larangan marah
41 Peka/kepekaan Larangan melanggar aturan
42 Pemimpin/kepemimpinan Larangan melanggar ketertiban
43 Pengorbanan Larangan memaksa waktu
544
Penyerahan diri Larangan memaksakan
kehendak
45 Perbuatan baik Larangan memfitnah
46 Pertemanan Larangan memperalat
47
Rendah hati Larangan mencari kesalahan
orang lain
48 Rezeki Larangan mencari musuh
49 Rukun/kerukunan Larangan mencela
50 Sabar/kesabaran Larangan mencelakakan diri
51 Sahaja/kesahajaan Larangan mencuri
52 Santun/kesantunan Larangan menelantarkan anak
53 Sarana hidup Larangan mengada-ada
54 Satu/persatuan Larangan mengumbar nafsu
55
Sederhana/kesederhanaan Larangan mengurus hal-hal
sepele
56
Selamat/keselamatan Larangan menyakiti hati orang
lain
57
Selaras/keselarasan Larangan menyalahgunakan
kesempatan
58 Sengsara/kesengsaraan Larangan menyia-nyiakan usia
59 Setara/kesetaraan Larangan menyiksa binatang
60 Setia/kesetiaan Larangan merasa sengsara
61
Sifat baik Larangan meremehkan orang
lain
62 Sikap baik Larangan munafik
63 Solider/kesolideran
64 Sopan/kesopanan
65 Sportifitas
66 Suci/kesucian
67 Syukur/kesyukuran
68 Taat hukum
69 Taat/ketaatan
70 Tabah/ketabahan
71 Takwa/ketakwaan
72 Tanggung jawab
73 Tata negara
74 Tawakal
75 Tegas/ketegasan
76 Teguh/keteguhan
77 Tekad/ketekadan
78 Tekun/ketekunan
79 Teladan/ketaladanan
80 Tenar/ketenaran
81 Tertib/ketertiban
682 Toleransi
83 Usaha
84 Waspada/cermat
85 Wawasan
4. 8 Kearifan Lokal dengan Tema Anjuran (the dos) dan Larangan (the donts)
dalam Etnis Minang
No Anjuran (the dos) Larangan (the donts)
1 Adaptif Alpa/kealpaan
2 Adil/keadilan Ketidakpatutan
3 Ahli/keahlian Ketidaksempurnaan
4 Amal baik Larangan aji mumpung
5 Antisipasi Larangan asal bicara
6 Arif/kearifan Larangan banyak berhutang
7 Balas budi Larangan bekerja sia-sia
8 Bebas/kebebasan/kemerdekaan Larangan berbuat nekad
9 Benar/kebenaran Larangan berlebihan
10 Berani mengambil resiko Larangan berprasangka
11 Berani/keberanian Larangan berputus asa
12 Bersama/kebersamaan Larangan berselisih
13 Biasa/kebiasaan Larangan bersifat buruk
14 Budi bahasa Larangan bersikap buruk
15 Budi baik Larangan boros
16 Budi pekerti Larangan campur tangan
17 Damai/perdamaian Larangan ceroboh
18 Demokrasi Larangan culas
19
Dermawan/kedermawanan Larangan durhaka kepada orang
tua
20 Didik/pendidikan Larangan egois
21 Disiplin/kedisiplinan Larangan eksploitasi orang lain
22 Fana/kefanaan Larangan ikut campur
23 Ganjaran Larangan ingkar nikmat
724 Harkat dan martabat Larangan iri hati
25 Hemat Larangan kebiasaan buruk
26 Hormat Larangan keotoriteran
27 Hukum sebagai panglima Larangan keras kepala
28 Ikhlas/keikhlasan Larangan ketidak taatan
29 Ilmu/keilmuan Larangan ketidakperdulian
30 inisiatif Larangan kolusi
31 Introspeksi diri Larangan kultus individu
32 Kasih sayang Larangan lugu
33 Kehancuran negara Larangan malas
34 Kehendak Larangan melihat luarnya saja
35 Kodrat manusia Larangan melupakan budi baik
36 Konsisten/kekonsistenan Larangan membual
37
Kreatifitas Larangan mencari kesalahan
orang lain
38
Mandiri/kemandirian Larangan mengambil
keuntungan terlalu banyak
39 Manfaat ilmu Larangan menjilat
40
Mawas diri Larangan menyalahkan orang
lain
41 Memanfaatkan kesempatan Larangan menyesal
42 Musyawarah Larangan mubazir
43 Niat baik Larangan munafik
44 Patut/kepatutan Larangan pelit
45 Pemimpin/kepemimpinan Larangan pemimpin
46 Penghargaan waktu Larangan picik
47 Pentingnya kualitas Larangan putus asa
48 Perbuatan baik Larangan serakah
49 Perencanaan keluarga Larangan sok tahu
50 Prioritas Larangan sombong
51 Rahasia/kerahasiaan Larangan takabur
52 Rencana/perencanaan Larangan taklik
53 Rendah hati Larangan taklik buta
54 Sabar/kesabaran Larangan tega
55 Sahabat/persahabatan Larangan terburu-buru
856 Saksi/kesaksian Larangan tergesa-gesa
57 Santun/kesantunan Larangan terlalu waspada
58 Sarana Larangan tidak berpendirian
59
Satu/persatuan Larangan tidak bertanggung
jawab
60 Saudara/persaudaraan Larangan tidak disiplin
61 Sepakat/kesepakatan Larangan tidak konsisten
62 Serasi/keserasian Larangan tidak tahu diri
63 Sifat alami Larangan tidak teguh
64 Sifat baik
65 Sikap baik
66 Sikap realistis
67 Solider/kesolideran
68 Sungguh/kesungguhan
69 Taat/ketaatan
70 Tabah/ketabahan
71 Takwa/ketakwaan
72 Tangguing jawab
73 Tata hukum
74 Tegar/ketegaran
75 Tegas/ketegasan
76 Teguh/keteguhan
77 Tekad/ketekadan
78 Tekun/ketekunan
79 Teladan/keteladanan
80 Tenang/ketenangan
81 Tenggang rasa
82 Terbuka/keterbukaan
83 Tertib/ketertiban
84 Timbang rasa
85 Tuntas/ketuntasan
86 Usaha
87 Waspada/cermat
88 Wawasan
94.9 Kearifan Lokal dengan Tema Anjuran (the dos) dan Larangan (the donts) dalam
Etnis Sunda
No Anjuran (the dos) Larangan (the donts)
1 Adaptif Ketidak ikhlasan
2 Adil/keadilan Ketidak patutan
3 Amanah Larangan asal bicara
4 Anjuran kerja cerdas Larangan bagi orang miskin
5 Arif/kearifan Larangan berbuat buruk
6 Balas budi Larangan berbuat nekad
7 Benar/kebenaran Larangan berbuat sia-sia
8 Berani/keberanian Larangan berbuat tega
9 Berbuat baik Larangan berdusta
10 Bersama/kebersamaan Larangan bergunjing
11 Bersih hati Larangan berperilaku buruk
12 Budi bahasa Larangan berprasangka
13 Cermat/kecermatan Larangan bersikap buruk
14 Cinta tanah air Larangan berwawasan sempit
15 Damai/kedamaian Larangan boros
16 Dedikasi Larangan campur tangan
17 Dermawan/kedermawanan Larangan ceroboh
18 Didik/pendidikan Larangan culas
19 Fana/kefanaan Larangan egois
20 Ganjaran Larangan ikut-ikutan
21 Gaul/pergaulan Larangan interfensi
22 Harkat dan martabat Larangan keras kepala
23 Hati-hati/kehati-hatian Larangan kerja asal-asalan
24 Hemat Larangan khianat
25 Hormat Larangan labil
26 Hubungan baik Larangan licik
27 Hukum sebagai panglima Larangan lupa diri
28 Ikhlas/keikhlasan Larangan malas
29
Ingat jasa Larangan melakukan hal yang
bertentangan dengan hati
30 Izin Larangan mencelakakan diri
31 Jaga telinga Larangan menceritakan aib sendiri
32 Kasih sayang Larangan mengadu domba
10
33 Kesatria Larangan mengolok-olok
34
Ketahanan negara Larangan mengungkit masalah
lama
35 Konsekuen Larangan munafik
36 Lestari/kelestarian Larangan pamer
37 Lestari/pelestarian Larangan penakut
38 Maaf/kemaafan Larangan perselisihan
39 Mandiri/kemandirian Larangan rendah diri
40 Mawas diri Larangan serakah
41 Memanfaatkan kesempatan Larangan sok menggurui
42 Menuntut ilmu Larangan sok tahu
43 Musyawarah Larangan sombong
44 Patut kepatutan Larangan tak perduli
45 Pemimpin/kepemimpinan Larangan tidak bertanggung jawab
46 Penerimaan diri Larangan tidak solider
47 Pengendalian diri Malang/kemalangan
48
Pentingnya akhlak dan budi
pekerti
49 Perilaku baik
50 Rahasia hati
51 Rajin/kerajinan
52 Rencana/perencanaan
53 Rendah hati
54 Rezeki
55 Rukun/kerukunan
56 Saksi/kesaksian
57 Santun/kesantunan
58 Sarana hidup
59 Saudara/persaudaraan
60 Selamat/keselamatan
61 Selaras/keselarasan
62 Sepakat/persepakatan
63 Setia/kesetiaan
64 Sigap/kesigapan
65 Sikap baik
66 Solider/kesolideran
67 Sopan/kesopanan
68 Sungguh/kesungguhan
69 Syukur/kesyukuran
70 Taat asas
71 Tabah/ketabahan
72 Tahu diri
73 Takwa/ketakwaan
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74 Tangguh/ketangguhan
75 Tanggung jawab
76 Tata hukum
77 Tawakal
78 Tegas/ketegasan
79 Teguh keteguhan
80 Tekad/ketekadan
81 Tekun/ketekunan
82 Teladan/keteladanan
83 Teliti/ketelitian
84 Tenggang rasa
85 Tertib/ketertiban
86 Tobat/pertobatan
87 Tulus/ketulusan
88 Usaha
89 Visioner
90 Waspada/cermat
91 Wawasan
92 Wirausaha/kewirausahaan
4.10 Sebaran Kearifan dalam Etnis Bugis, Jawa, Minang, dan Sunda
NO KEARIFAN BUGIS JAWA MINANG SUNDA
1 Abdi/keabdian √ √ -      - 
2 Adaptif - √ √ √ 
3 Adil/keadilan √ √ √ √ 
4 Ahli/keahlian - - √ - 
5 Akal sehat √ - - - 
6 Alpa/kealpaan - - √ - 
7 Amal baik - - √ - 
8 Amal saleh √ - - - 
9 Amanah √ - - √ 
10 Anjuran kerja cerdas - - - √ 
11 Antisipasi - - √ - 
12 Arif/kearifan √ √ √ √ 
13 Bahagia/kebahagiaan √ - - - 
14 Balas budi - √ √ √ 
15 Bebas/kebebasan √ - √ - 
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16 Bela negara - √ - - 
17 Benar/kebenaran √ √ √ √ 
18 Bencana negara √ - - - 
19 Berani keberanian √ - - - 
20 Berani mengambil resiko - - √ - 
21 Berani/keberanian - √ √ √ 
22 Berbuat baik √ √ - √ 
23 Berfikir baik √ - - - 
24 Bersama/kebersamaan - √ √ √ 
25 Bersih hati - - - √ 
26 Biasa/kebiasaan - - √ - 
27 Budi bahasa √ √ √ √ 
28 Budi baik √ - √ - 
29 Budi pekerti - - √ - 
30 Cendekia/kecendekiaan √ - - - 
31 Cermat/kecermatan - √ - √ 
32 Cinta tanah air - √ - √ 
33 Cita-cita √ √ - - 
34 Damai/kedamaian - - √ √ 
35 Dedikasi - - - √ 
36 Demokrasi √ - √ - 
37 Dermawan/kedermawanan √ - √ √ 
38 Didik/pendidikan √ √ √ √ 
39 Diplomasi √ - - - 
40 Disiplin/kedisiplinan - √ √ - 
41 Fana/kefanaan - √ √ √ 
42 Ganjaran √ √ √ √ 
43 Gaul/pergaulan - - - √ 
44 Harkat dan martabat √ √ √ √ 
45 Harta yang baik √ - - - 
46 Hati-hati/kehati-hatian - √ - √ 
47 Hemat √ - √ √ 
48 Hormat √ √ √ √ 
49 Hubungan baik - - - √ 
50 Hukum sebagai panglima √ - √ √ 
51 Ikhlas/keikhl;asan - √ √ √ 
52 Ilmu/keilmuan - √ √ - 
53 Iman/keimanan - √ - - 
54 Ingat jasa - - - √ 
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55 Inisiatif √ - √ - 
56 Introspeksi diri √ - √ - 
57 Itikad baik √ - - - 
58 Izin - - - √ 
59 Jaga telinga - - - √ 
60 Jihad √ - - - 
61 Jujur/kejujuran √ √ - - 
62 Kasih sayang √ √ √ √ 
63 Kaya/kekayaan √ - - - 
64 Kedudukan wanita √ - - - 
65 Kehancuran negara √ - √ - 
66 Kehendak - - √ - 
67 Kekacauan zaman - √ - - 
68 Kemuliaan manusia √ - - - 
69 Keruntuhan martabat √ - - - 
70 Kerusakan hati √ - - - 
71 Kesatria - √ - √ 
72 Kesejahteraan negara - √ - - 
73 Ketahanan negara √ √ - √ 
74 Ketidak ikhlasan - - - √ 
75 Ketidak patutan - √ √ √ 
76 ketidaksempurnaan - - √ - 
77 Kodrat manusia - - √ - 
78 Kokohnya agama √ - - - 
79 Kompetisi √ - - - 
80 Konsekuen - - - √ 
81 Konsisten/kekonsistenan √ - √ - 
82 Kreatifitas - - √ - 
83 Larangan aji mumpung - - √ - 
84 Larangan asal bicara - √ √ √ 
85 Larangan bagi orang miskin - - - √ 
86 Larangan bagi pemimpin √ - - - 
87 Larangan banyak berhutang - √ √ - 
88 Larangan banyak bicara - √ - - 
89 Larangan bekerja sia-sia - - √ - 
90 Larangan berbuat buruk √ √ - √ 
91 Larangan berbuat jahat - √ - - 
92 Larangan berbuat nekad √ √ √ √ 
93 Larangan berbuat sesat √ √ - - 
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94 Larangan berbuat sia-sia - √ - √ 
95 Larangan berbuat tega - - - √ 
96 Larangan berdusta - √ - √ 
97 Larangan berfikir buruk - √ - - 
98 Larangan bergaul dengan orang jahat - √ - - 
99 Larangan bergunjing - √ - √ 
100 Larangan beritikad buruk √ - - - 
101 Larangan berkhianat - √ - - 
102 Larangan berlebih - √ - - 
103 Larangan berlebihan - - √ - 
104 Larangan bermalas-malasan √ - - - 
105 Larangan bermusuhan √ - - - 
106 Larangan berperilaku buruk √ - - √ 
107 Larangan berprasangka - √ √ √ 
108 Larangan berputus asa - - √ - 
109 Larangan berselisih - √ √ - 
110 Larangan bersifat buruk - √ √ - 
111 Larangan bersikap buruk √ √ √ √ 
112 Larangan bersikap jahat - √ - - 
113 Larangan berteman orang jahat - √ - - 
114 Larangan bertengkar karena hal sepele - √ - - 
115 Larangan berwawasan sempit - - - √ 
116 Larangan boros - √ √ √ 
117 Larangan bosan - √ - - 
118 Larangan campur tangan - √ √ √ 
119 Larangan ceroboh - - √ √ 
120 Larangan culas √ √ √ √ 
121 Larangan curang √ - - - 
122 Larangan dalam memilih pasangan √ - - - 
123 Larangan diskriminatif - √ - - 
124 Larangan durhaka kepada orang tua - - √ - 
125 Larangan dusta √ - - √ 
126 Larangan egois - √ √ √ 
127 Larangan eksploitasi orang lain - - √ - 
128 Larangan hidup seperti binatang - √ - - 
129 Larangan ikut campur - √ √ - 
130 Larangan ikut/ikutan - √ - √ 
131 Larangan ilmu karang - √ - - 
132 Larangan ingkar nikmat - - √ - 
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133 Larangan interfensi - - - √ 
134 Larangan iri hati - √ √ - 
135 Larangan kebiasaan buruk - - √ - 
136 Larangan kecut √ √ - - 
137 Larangan keji - √ - - 
138 Larangan keluarga bangsawan √ - - - 
139 Larangan keotoriteran - - √ - 
140 Larangan kepemimpinan √ - - - 
141 Larangan keras kepala - - √ √ 
142 Larangan kerja asal-asalan - - - √ 
143 Larangan ketidak taatan - - √ - 
144 Larangan ketidakperdulian - - √ - 
145 Larangan ketidaksatriaan - √ - - 
146 Larangan khianat - - - √ 
147 Larangan kolusi - √ √ - 
148 Larangan kultus individu - - √ - 
149 Larangan labil - - - √ 
150 Larangan licik - - - √ 
151 larangan lugu - - √ - 
152 Larangan lupa diri - - - √ 
153 Larangan madat - √ - - 
154 Larangan malas - √ √ √ 
155 Larangan marah - √ - - 
156
Larangan melakukan hal yang
bertentangan dengan hati - - - √ 
157 Larangan melanggar aturan - √ - - 
158 Larangan melanggar ketertiban - √ - - 
159 Larangan melihat luarnya saja - - √ - 
160 Larangan melupakan budi baik - - √ - 
161 Larangan memaksa waktu - √ - - 
162 Larangan memaksakan kehendak - √ - - 
163 Larangan membual - - √ - 
164 Larangan memfitnah - √ - - 
165 Larangan memperalat - √ - - 
166 Larangan mencari kesalahan orang lain - √ √ - 
167 Larangan mencari musuh - √ - - 
168 Larangan mencela - √ - - 
169 Larangan mencelakakan diri - √ - √ 
170 Larangan menceritakan aib sendiri - - - √ 
171 Larangan mencuri - √ - - 
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172 Larangan menelantarkan anak - √ - - 
173 Larangan mengada-ada - √ - - 
174 Larangan mengadu domba - - - √ 
175
Larangan mengambil keuntungan terlalu
banyak - - √ - 
176 Larangan mengolok-olok - - - √ 
177 Larangan mengumbar nafsu - √ - - 
178 Larangan mengungkit masalah lama - - - √ 
179 Larangan mengurus hal-hal sepele - √ - - 
180 Larangan menjilat - - √ - 
181 Larangan menyakiti hati orang lain - √ - - 
182 Larangan menyalahgunakan kesempatan - √ - - 
183 Larangan menyalahkan orang lain - - √ - 
184 Larangan menyesal - - √ - 
185 Larangan menyia-nyiakan usia - √ - - 
186 Larangan menyiksa binatang - √ - - 
187 Larangan menyogok √ - - - 
188 Larangan merasa sengsara - √ - - 
189 Larangan meremehkan orang lain - √ - - 
190 Larangan mubazir - - √ - 
191 Larangan munafik - √ √ √ 
192 Larangan pamer - √ - √ 
193 Larangan pasrah pada nasib √ - - - 
194 Larangan pelit - - √ - 
195 Larangan pemimpin √ - √ - 
196 Larangan penakut - - - √ 
197 Larangan perang √ √ - - 
198 Larangan perselisihan - - - √ 
199 Larangan picik - - √ - 
200 Larangan putus asa - - √ - 
201 Larangan rendah diri - - - √ 
202 Larangan selingkuh - √ - - 
203 Larangan serakah √ √ √ √ 
204 Larangan sewenang-wenang - √ - - 
205 Larangan sikap berlebihan - √ - - 
206 Larangan sok berkuasa - √ - - 
207 Larangan sok menggurui - - - √ 
208 Larangan sok tahu - - √ √ 
209 Larangan sombong - √ √ √ 
210 Larangan tak perduli - - - √ 
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211 Larangan takabur √ √ √ - 
212 Larangan taklik - - √ - 
213 Larangan taklik buta - - √ - 
214 Larangan tega - - √ - 
215 Larangan terburu-buru - - √ - 
216 Larangan tergesa-gesa - - √ - 
217 Larangan terlalu ambisius √ - - - 
218 Larangan terlalu waspada - - √ - 
219 Larangan tertutup - √ - - 
220 Larangan tidak berpendirian - - √ - 
221 Larangan tidak bertanggung jawab - - √ √ 
222 Larangan tidak disiplin - - √ - 
223 Larangan tidak konsisiten - √ √ - 
224 Larangan tidak solider - - - √ 
225 Larangan tidak tahu diri - - √ - 
226 Larangan tidak teguh - - √ - 
227 Lestari/kelestarian - - - √ 
228 Lestari/pelestarian - - - √ 
229 Maaf/kemaafan - - - -
230 Makmur/kemakmuran √ - - - 
231 Makna diam √ - - - 
232 Malang/kemalangn - - - √ 
233 Malas/kemalasan √ - - - 
234 Mandiri/kemandirian √ √ √ √ 
235 Manfaat ilmu - - √ - 
236 Manusia sejati √ - - - 
237 Maslahat/kemaslahatan hidup - √ - - 
238 Maslahat/kemaslahatan negara √ √ - - 
239 Mawas diri √ √ √ √ 
240 Memanfaatkan kesempatan - - √ √ 
241 Menahan diri - √ - - 
242 Menang/kemenangan - √ - - 
243 Mengamalkan ilmu - √ - - 
244 Mengenal diri - √ - - 
245 Menjaga hati √ - - - 
246 Menjaga lisan √ - - - 
247 Menuntut ilmu - - - √ 
248 Mufakat/permufakatan √ - - - 
249 Mulia/kemuliaan √ - - - 
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250 Musyawarah √ - √ √ 
251 Niat baik - - √ - 
252 Objektif/keobjektifan - √ - - 
253 Pantangan pertanian √ - - - 
254 Patut kepatutan √ √ √ √ 
255 Peka/kepekaan - √ - - 
256 Pemimpin/kepemimpinan √ √ √ √ 
257 Pendelegasian wewenang √ - - - 
258 Penegakkan hukum √ - - - 
259 Penerimaan diri - - - √ 
260 Pengayoman pemimpin √ - - - 
261 Pengendalian diri - - - √ 
262 Penghargaan waktu - - √ - 
263 Pengorbanan - √ - - 
264 Pentingnya akhlak dan budi pekerti - - - √ 
265 Pentingnya kualitas - - √ - 
266 Penyelewengan √ - - - 
267 Penyerahan diri - √ - - 
268 Perbuatan baik √ √ √ - 
269 Perencanaan keluarga - - √ - 
270 Perilaku baik √ - - √ 
271 Perisai diri √ - - - 
272 Perisai hidup √ - - - 
273 Pertemanan - √ - - 
274 Pria pilihan √ - - - 
275 Pria sejati √ - - - 
276 Prioritas √ - √ - 
277 Proporsional √ - - - 
278 Rahasia hati - - - √ 
279 Rahasia/kerahasiaan - - √ - 
280 Rajin/kerajinan - - - √ 
281 Rencana/perencanaan - - √ √ 
282 Rendah hati - √ √ √ 
283 Rezeki √ √ - √ 
284 Rukun/kerukunan - √ - √ 
285 Rusak/kerusakan bangsa √ - - - 
286 Sabar/kesabaran √ √ √ - 
287 Sahabat/persahabatan √ - √ - 
288 Sahaja/kesahajaan - √ - - 
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289 Saksi/kesaksian - - √ √ 
290 Santun/kesantunan √ √ √ √ 
291 Sarana - - √ - 
292 Sarana hidup - √ - √ 
293 Satu/kesatuan √ - - - 
294 Satu/persatuan √ √ √ - 
295 Saudara persaudaraan √ - √ √ 
296 Sederhana/kesederhanaan √ √ - - 
297 Selamat/keselamatan √ √ - √ 
298 Selaras/keselarasan √ √ - √ 
299 Sengsara/kesengsaraan - √ - - 
300 Sepakat/persepakatan - - √ √ 
301 Serasi/keserasian - - √ - 
302 Setara/kesetaraan - √ - - 
303 Setia/kesetiaan √ √ - √ 
304 Sifat alami - - √ - 
305 Sifat baik √ √ √ - 
306 Sifat yang dibenci √ - - - 
307 Sigap/kesigapan √ - - √ 
308 Sikap baik √ √ √ √ 
309 Sikap bathin √ - - - 
310 Sikap realistis - - √ - 
311 Solider/kesolideran √ √ √ √ 
312 Sopan/kesopanan - √ - √ 
313 Sportifitas - √ - - 
314 Suci/kesucian - √ - - 
315 Sumber ilmu √ - - - 
316 Sumber kebahagiaan √ - - - 
317 Sungguh/kesungguhan - - √ √ 
318 Syukur/kesyukuran √ √ - √ 
319 Taat asas - - - √ 
320 Taat hukum √ √ - - 
321 Taat/ketaatan - √ √ - 
322 Tabah/ketabahan - √ √ √ 
323 Tahan/ketahanan negara √ - - - 
324 Tahu diri - - - √ 
325 Takwa/ketakwaan √ √ √ √ 
326 Tangguh/ketangguhan - - - √ 
327 Tangguing jawab √ √ √ √ 
20
328 Tata hukum √ - √ √ 
329 Tata negara √ √ - - 
330 Tata pikir √ - - - 
331 Tawakal - √ - √ 
332 Tegar/ketegaran - - √ - 
333 Tegas/ketegasan - √ √ √ 
334 Teguh keteguhan √ √ √ √ 
335 Tekad/ketekadan - √ √ √ 
336 Tekun/ketekunan √ √ √ √ 
337 Teladan/ketaladanan √ √ √ √ 
338 Teliti/ketelitian - - - √ 
339 Tenang/ketenangan - - √ - 
340 Tenar/ketenaran - √ - - 
341 Tenggang rasa - - √ √ 
342 Tenteram/ketenteraman √ - - - 
343 Terbuka/keterbukaan √ - √ - 
344 Tertib/ketertiban √ √ √ √ 
345 Timbang rasa √ - √ - 
346 Tobat/pertobatan - - - √ 
347 Toleransi - √ - - 
348 Tulus/ketulusan - - - √ 
349 Tuntas/ketuntasan - - √ - 
350 Untung/keberuntungan √ - - - 
351 Usaha √ √ √ √ 
352 Visioner - - - √ 
353 Wanita sejati √ - - - 
354 Waspada/cermat √ √ √ √ 
355 Wawasan - √ √ √ 
356 Wirausaha/kewirausahaan √ - - √ 
357 Zuhud/kezuhudan √ - - - 
4.11 Tema Kearifan Lokal yang Bersifat Umum
Berdasarkan tabel 10, tema karifan lokal yang bersifat umum meliputi tema
yang ada pada tabel 11 berikut. Tema yang bersifat umum artinya tema tersebut
diidentifikasi pada 4 kelompok etnis.
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Tabel 11. Tema Kearifan Lokal yang Bersifat Umum
NO KEARIFAN BGS JWA MNG SND
1 Adil/keadilan √ √ √ √ 
2 Arif/kearifan √ √ √ √ 
3 Benar/kebenaran √ √ √ √ 
4 Budi bahasa √ √ √ √ 
5 Didik/pendidikan √ √ √ √ 
6 Ganjaran √ √ √ √ 
7 Harkat dan martabat √ √ √ √ 
8 Hormat √ √ √ √ 
9 Kasih sayang √ √ √ √ 
10 Larangan berbuat
nekad
√ √ √ √ 
11 Larangan bersikap
buruk
√ √ √ √ 
12 Larangan culas √ √ √ √ 
13 Larangan serakah √ √ √ √ 
14 Mandiri/kemandirian √ √ √ √ 
15 Mawas diri √ √ √ √ 
16 Santun/kesantunan √ √ √ √ 
17 Sikap baik √ √ √ √ 
18 Solider/kesolideran √ √ √ √ 
19 Takwa/ketakwaan √ √ √ √ 
20 Tangguing jawab √ √ √ √ 
21 Teguh keteguhan √ √ √ √ 
22 Tekun/ketekunan √ √ √ √ 
23 Teladan/ketaladanan √ √ √ √ 
24 Tertib/ketertiban √ √ √ √ 
25 Usaha √ √ √ √ 
26 Waspada/cermat √ √ √ √ 
4.12 Tema Kearifan Lokal yang Bersifat Unik
Tema yang bersifat unik adalah tema yang hanya dimiliki oleh kelompok etnik
tertentu. Misalnya, tema “ahli/keahlian” hanya dimiliki oleh etnis Minang, tetapi tidak
dimiliki oleh etnis Bugis, Jawa, dan Sunda. Tema kearifan “malu: hanya dimiliki oleh
etnis Bugis, tetapi tidak dimiliki oleh etnis Jawa, Minang, dan Sunda.
22
NO KEARIFAN BUGIS JAWA MINANG SUNDA
1.  Ahli/keahlian - - √ - 
Akal sehat √ - - - 
2.  Alpa/kealpaan - - √ - 
3.  Amal baik - - √ - 
4.  Amal saleh √ - - - 
5  Anjuran kerja cerdas - - - √ 
6  Antisipasi  - - √ - 
7  Bahagia/kebahagiaan √ - - - 
8  Bela negara - √ - - 
9  Bencana negara √ - - - 
10  Berani keberanian √ - - - 
11 Berani mengambilresiko - - √ - 
12  Berfikir baik √ - - - 
13  Bersih hati - - - √ 
14  Biasa/kebiasaan - - √ - 
15  Budi pekerti - - √ - 
16  Cendekia/kecendekiaan √ - - - 
17  Dedikasi - - - √ 
18  Diplomasi √ - - - 
19  Gaul/pergaulan - - - √ 
20  Harta yang baik √ - - - 
21  Hubungan baik - - - √ 
22  Iman/keimanan - √ - - 
23  Ingat jasa - - - √ 
24  Itikad baik √ - - - 
25  Izin - - - √ 
26  Jaga telinga - - - √ 
27  Jihad √ - - - 
28  Kaya/kekayaan √ - - - 
29  Kedudukan wanita √ - - - 
30  Kehendak  - - √ - 
31  Kekacauan zaman - √ - - 
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32  Kemuliaan manusia √ - - - 
33  Keruntuhan martabat √ - - - 
34  Kerusakan hati √ - - - 
35  Kesejahteraan negara - √ - - 
36  Ketidak ikhlasan - - - √ 
37  Ketidaksempurnaan - - √ - 
38  Kodrat manusia - - √ - 
39  Kokohnya agama √ - - - 
40  Kompetisi √ - - - 
41  Konsekuen - - - √ 
42  Kreatifitas  - - √ - 
43  Larangan aji mumpung - - √ - 
44 Larangan bagi orangmiskin - - - √ 
45 Larangan bagipemimpin √ - - - 
46  Larangan banyak bicara - √ - - 
47  Larangan bekerja sia-sia - - √ - 
48  Larangan berbuat jahat - √ - - 
49  Larangan berbuat tega - - - √ 
50  Larangan berfikir buruk - √ - - 
51 Larangan bergauldengan orang jahat - √ - - 
52 Larangan beritikadburuk √ - - - 
53  Larangan berkhianat - √ - - 
54  Larangan berlebihan - - √ - 
55 Larangan bermalas-malasan √ - - - 
56  Larangan bermusuhan √ - - - 
57  Larangan berputus asa - - √ - 
58  Larangan bersikap jahat - √ - - 
59 Larangan bertemanorang jahat - √ - - 
60 Larangan bertengkarkarena hal sepele - √ - - 
61 Larangan berwawasansempit - - - √ 
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62  Larangan bosan - √ - - 
63  Larangan curang √ - - - 
64 Larangan dalammemilih pasangan √ - - - 
65  Larangan diskriminatif - √ - - 
66 Larangan durhakakepada orang tua - - √ - 
67 Larangan eksploitasiorang lain - - √ - 
68 Larangan hidup sepertibinatang - √ - - 
69  Larangan ilmu karang - √ - - 
70  Larangan ingkar nikmat - - √ - 
71  Larangan interfensi - - - √ 
72 Larangan kebiasaanburuk - - √ - 
73  Larangan keji - √ - - 
74 Larangan keluargabangsawan √ - - - 
75  Larangan keotoriteran - - √ - 
76 Larangankepemimpinan √ - - - 
77 Larangan kerja asal-asalan - - - √ 
78  Larangan ketidak taatan - - √ - 
79 Laranganketidakperdulian - - √ - 
80 Laranganketidaksatriaan - √ - - 
81  Larangan khianat - - - √ 
82 Larangan kultusindividu - - √ - 
83  Larangan labil  - - - √ 
84  Larangan licik - - - √ 
85  larangan lugu - - √ - 
86  Larangan lupa diri - - - √ 
87  Larangan madat - √ - - 
88  Larangan marah - √ - - 
89
Larangan melakukan hal
yang bertentangan
dengan hati
- - - √ 
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90 Larangan melanggaraturan - √ - - 
91 Larangan melanggarketertiban - √ - - 
92 Larangan melihatluarnya saja - - √ - 
93 Larangan melupakanbudi baik - - √ - 
94 Larangan memaksawaktu - √ - - 
95 Larangan memaksakankehendak - √ - - 
96  Larangan membual - - √ - 
97  Larangan memfitnah - √ - - 
98  Larangan memperalat - √ - - 
99 Larangan mencarimusuh - √ - - 
100  Larangan mencela - √ - - 
101 Larangan menceritakanaib sendiri - - - √ 
102  Larangan mencuri - √ - - 
103 Larangan menelantarkananak - √ - - 
104  Larangan mengada-ada - √ - - 
105 Larangan mengadudomba - - - √ 
106
Larangan mengambil
keuntungan terlalu
banyak
- - √ - 
107 Larangan mengolok-olok - - - √ 
108 Larangan mengumbarnafsu - √ - - 
109 Larangan mengungkitmasalah lama - - - √ 
110 Larangan mengurus hal-hal sepele - √ - - 
111  Larangan menjilat - - √ - 
112 Larangan menyakiti hatiorang lain - √ - - 
113
Larangan
menyalahgunakan
kesempatan
- √ - - 
114 Larangan menyalahkanorang lain - - √ - 
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115  Larangan menyesal - - √ - 
116 Larangan menyia-nyiakan usia - √ - - 
117 Larangan menyiksabinatang - √ - - 
118  Larangan menyogok √ - - - 
119 Larangan merasasengsara - √ - - 
120 Larangan meremehkanorang lain - √ - - 
121  Larangan mubazir - - √ - 
122 Larangan pasrah padanasib √ - - - 
123  Larangan pelit - - √ - 
124  Larangan penakut - - - √ 
125  Larangan perselisihan - - - √ 
126  Larangan picik - - √ - 
127  Larangan putus asa - - √ - 
128  Larangan rendah diri - - - √ 
129  Larangan selingkuh - √ - - 
130 Larangan sewenang-wenang - √ - - 
131 Larangan sikapberlebihan - √ - - 
132  Larangan sok berkuasa - √ - - 
133 Larangan sokmenggurui - - - √ 
134  Larangan tak perduli - - - √ 
135  Larangan taklik - - √ - 
136  Larangan taklik buta - - √ - 
137  Larangan tega - - √ - 
138  Larangan terburu-buru - - √ - 
139  Larangan tergesa-gesa - - √ - 
140 Larangan terlaluambisius √ - - - 
141 Larangan terlaluwaspada - - √ - 
142  Larangan tertutup - √ - - 
143 Larangan tidakberpendirian - - √ - 
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144  Larangan tidak disiplin - - √ - 
145  Larangan tidak solider - - - √ 
146  Larangan tidak tahu diri - - √ - 
147  Larangan tidak teguh - - √ - 
148  Lestari/kelestarian - - - √ 
149  Lestari/pelestarian - - - √ 
150  Makmur/kemakmuran √ - - - 
151  Makna diam √ - - - 
152  Malang/kemalangn - - - √ 
153  Malu  √ - - - 
154  Malas/kemalasan √ - - - 
155  Manfaat ilmu - - √ - 
156  Manusia sejati √ - - - 
157 Maslahat/kemaslahatanhidup - √ - - 
158  Menahan diri - √ - - 
159  Menang/kemenangan - √ - - 
160  Mengamalkan ilmu - √ - - 
161  Mengenal diri - √ - - 
162  Menjaga hati √ - - - 
163  Menjaga lisan √ - - - 
164  Menuntut ilmu - - - √ 
165  Mufakat/permufakatan √ - - - 
166  Mulia/kemuliaan √ - - - 
167  Niat baik - - √ - 
168  Objektif/keobjektifan - √ - - 
169  Pantangan pertanian √ - - - 
170  Peka/kepekaan - √ - - 
171 Pendelegasianwewenang √ - - - 
172  Penegakkan hukum √ - - - 
173  Penerimaan diri - - - √ 
174  Pengayoman pemimpin √ - - - 
175  Pengendalian diri - - - √ 
176  Penghargaan waktu - - √ - 
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177  Pengorbanan  - √ - - 
178 Pentingnya akhlak danbudi pekerti - - - √ 
179  Pentingnya kualitas - - √ - 
180  Penyelewengan √ - - - 
181  Penyerahan diri - √ - - 
182  Perencanaan keluarga - - √ - 
183  Perisai diri √ - - - 
184  Perisai hidup √ - - - 
185  Pertemanan - √ - - 
186  Pria pilihan √ - - - 
187  Pria sejati √ - - - 
188  Proporsional √ - - - 
189  Rahasia hati - - - √ 
190  Rahasia/kerahasiaan - - √ - 
191  Rajin/kerajinan - - - √ 
192 Rusak/kerusakan bangsa √ - - - 
193  Sahaja/kesahajaan - √ - - 
194  Sarana  - - √ - 
195  Satu/kesatuan √ - - - 
196  Sengsara/kesengsaraan  - √ - - 
197  Serasi/keserasian - - √ - 
198  Setara/kesetaraan  - √ - - 
199  Sifat alami - - √ - 
200  Sifat yang dibenci √ - - - 
201  Sikap bathin √ - - - 
202  Sikap realistis - - √ - 
203  Sportifitas  - √ - - 
204  Suci/kesucian - √ - - 
205  Sumber ilmu √ - - - 
206  Sumber kebahagiaan √ - - - 
207  Taat asas - - - √ 
208  Tahan/ketahanan negara √ - - - 
209  Tahu diri - - - √ 
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210  Tangguh/ketangguhan - - - √ 
211  Tata pikir √ - - - 
212  Tegar/ketegaran - - √ - 
213  Teliti/ketelitian - - - √ 
214  Tenang/ketenangan - - √ - 
215  Tenar/ketenaran - √ - - 
216  Tenteram/ketenteraman √ - - - 
217  Tobat/pertobatan - - - √ 
218  Toleransi - √ - - 
219  Tulus/ketulusan - - - √ 
220  Tuntas/ketuntasan - - √ - 
221  Untung/keberuntungan √ - - - 
222  Visioner - - - √ 
223  Wanita sejati √ - - - 
Dari tabel di atas, kearifan lokal yang bersifat unik untuk setiap etnis dapat dijabarkan
sebagai berikut.
a. Bugis
Kearifan yang berifat unik—kearifan yang hanya ditemukan dalam etnis tertentu.
Pertama, dalam nukilan Bugis kearifan yang bersifat khusus meliputi Akal sehat, Amal
saleh, Bahagia/kebahagiaan, Bencana negara, Berani keberanian, Berfikir baik,
Cendekia/kecendekiaan, Diplomasi, Harta yang baik, Itikad baik, Jihad, Kaya/kekayaan,
Kedudukan wanita, Kemuliaan manusia, Keruntuhan martabat, Kerusakan hati,
Kokohnya agama, Kompetisi, Larangan bagi pemimpin, Larangan beritikad buruk,
Larangan bermalas-malasan, Larangan bermusuhan, Larangan curang, Larangan dalam
memilih pasangan, Larangan keluarga bangsawan, Larangan kepemimpinan, Larangan
menyogok, Larangan pasrah pada nasib, Larangan terlalu ambisius,
Makmur/kemakmuran, Makna diam, Malu, Malas/kemalasan, Manusia sejati, Menjaga
hati, Menjaga lisan, Mufakat/permufakatan, Mulia/kemuliaan, Pantangan pertanian,
Pendelegasian wewenang, Penegakkan hukum, Pengayoman pemimpin,
Penyelewengan, Perisai diri, Perisai hidup, Pria pilihan, Pria sejati, Proporsional,
Rusak/kerusakan bangsa, Satu/kesatuan, Sifat yang dibenci, Sikap bathin, Sumber ilmu,
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Sumber kebahagiaan, Tahan/ketahanan negara, Tata pikir, Tenteram/ketenteraman,
Untung/keberuntungan, Wanita sejati.
b. Jawa
Dalam nukilan Jawa kearifan yang bersifat unik meliputi Bela negara, Iman/keimanan,
Kekacauan zaman, Kesejahteraan negara, Larangan banyak bicara, Larangan berbuat
jahat, Larangan berfikir buruk, Larangan bergaul dengan orang jahat, Larangan
berkhianat, Larangan bersikap jahat, Larangan berteman orang jahat, Larangan
bertengkar karena hal sepele, Larangan bosan, Larangan diskriminatif, Larangan hidup
seperti binatang, Larangan ilmu karang, Larangan keji, Larangan ketidaksatriaan,
Larangan madat, Larangan marah, Larangan melanggar aturan, Larangan melanggar
ketertiban, Larangan memaksa waktu, Larangan memaksakan kehendak, Larangan
memfitnah, Larangan memperalat, Larangan mencari musuh, Larangan mencela,
Larangan mencuri, Larangan menelantarkan anak, Larangan mengada-ada, Larangan
mengumbar nafsu, Larangan mengurus hal-hal sepele, Larangan menyakiti hati orang
lain, Larangan menyalahgunakan kesempatan, Larangan menyia-nyiakan usia, Larangan
menyiksa binatang, Larangan merasa sengsara, Larangan meremehkan orang lain,
Larangan selingkuh, Larangan sewenang-wenang, Larangan sikap berlebihan, Larangan
sok berkuasa, Larangan tertutup, Maslahat/kemaslahatan hidup, Menahan diri,
Menang/kemenangan, Mengamalkan ilmu, Mengenal diri, Objektif/keobjektifan,
Peka/kepekaan, Pengorbanan, Penyerahan diri, Pertemanan, Sahaja/kesahajaan,
Sengsara/kesengsaraan, Setara/kesetaraan, Sportifitas, Suci/kesucian, Tenar/ketenaran,
Toleransi.
c. Minang
Dalam nukilan Minang kearifan yang bersifat khusus meliputi Ahli/keahlian,
Alpa/kealpaan, Amal baik, Antisipasi, Berani mengambil resiko, Biasa/kebiasaan, Budi
pekerti, Kehendak, Ketidaksempurnaan, Kodrat manusia, Kreatifitas, Larangan aji
mumpung, Larangan bekerja sia-sia, Larangan berlebihan, Larangan berputus asa,
Larangan durhaka kepada orang tua, Larangan eksploitasi orang lain, Larangan ingkar
nikmat, Larangan kebiasaan buruk, Larangan keotoriteran, Larangan ketidak taatan,
Larangan ketidakperdulian, Larangan kultus individu, larangan lugu, Larangan melihat
luarnya saja, Larangan melupakan budi baik, Larangan membual, Larangan mengambil
keuntungan terlalu banyak, Larangan menjilat, Larangan menyalahkan orang lain,
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Larangan menyesal, Larangan mubazir, Larangan pelit, Larangan picik, Larangan putus
asa, Larangan taklik, Larangan taklik buta, Larangan tega, Larangan terburu-buru,
Larangan tergesa-gesa, Larangan terlalu waspada, Larangan tidak berpendirian,
Larangan tidak disiplin, Larangan tidak tahu diri, Larangan tidak teguh, Manfaat ilmu,
Niat baik, Penghargaan waktu, Pentingnya kualitas, Perencanaan keluarga,
Rahasia/kerahasiaan, Sarana, Serasi/keserasian, Sifat alami, Sikap realistis,
Tegar/ketegaran, Tenang/ketenangan, Tuntas/ketuntasan.
d. Sunda
Dalam nukilan Sunda kearifan yang bersifat unik meliputi Anjuran kerja cerdas, Bersih
hati, Dedikasi, Gaul/pergaulan, Hubungan baik, Ingat jasa, Izin, Jaga telinga, Ketidak
ikhlasan, Konsekuen, Larangan bagi orang miskin, Larangan berbuat tega, Larangan
berwawasan sempit, Larangan interfensi, Larangan kerja asal-asalan, Larangan khianat,
Larangan labil, Larangan licik, Larangan lupa diri, Larangan melakukan hal yang
bertentangan dengan hati, Larangan menceritakan aib sendiri, Larangan mengadu
domba, Larangan mengolok-olok, Larangan mengungkit masalah lama, Larangan
penakut, Larangan perselisihan, Larangan rendah diri, Larangan sok menggurui,
Larangan tak perduli, Larangan tidak solider, Lestari/kelestarian, Lestari/pelestarian,
Malang/kemalangn, Menuntut ilmu, Penerimaan diri, Pengendalian diri, Pentingnya
akhlak dan budi pekerti, Rahasia hati, Rajin/kerajinan, Taat asas, Tahu diri,
Tangguh/ketangguhan, Teliti/ketelitian, Tobat/pertobatan, Tulus/ketulusan, Visioner.
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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN
5. 1 Simpulan
Berdasarkan analisis data, kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Hasil penelitian ini menunjukkan jumlah nukilan kearifan lokal yang berhasil
didokumentasikan sebanyak 1822 yang sebarannya meliputi: Bugis 388 nukilan,
Jawa 558 nukilan, Minang 559, dan Sunda 317. Dari 1822 nukilan, diidentifikasi
582 Kearifan yang sebarannya meliputi: Bugis 134 butir, Jawa 158 butir, Minang
151 butir, dan Sunda 137 butir kearifan. Kearifan yang ditemukan dari 4 etnis
(Bugis, Jawa, Minang, dan Sunda) meliputi 2 bagian besar, yaitu anjuran (the dos)
dan larangan (the donts).
2. Terdapat kearifan lokal yang sama dalam 4 etnis. Kearifan lokal tersebut meliputi
Adil/keadilan, Arif/kearifan, Benar/kebenaran, Budi bahasa, Didik/pendidikan,
Ganjaran, Harkat dan martabat, Hormat, Kasih sayang, Larangan berbuat nekad,
Larangan bersikap buruk, Larangan culas, Larangan serakah, Mandiri/kemandirian,
Mawas diri. Santun/kesantunan. Sikap baik, Solider/kesolideran,
Takwa/ketakwaan, Tangguing jawab, Teguh keteguhan, Tekun/ketekunan,
Teladan/ketaladanan, Tertib/ketertiban, Usaha, Waspada/cermat.
3. Kearifan unik dalam Nukilan Bugis meliputi Akal sehat, Amal saleh,
Bahagia/kebahagiaan, Bencana negara, Berani keberanian, Berfikir baik,
Cendekia/kecendekiaan, Diplomasi, Harta yang baik, Itikad baik, Jihad,
Kaya/kekayaan, Kedudukan wanita, Kemuliaan manusia, Keruntuhan martabat,
Kerusakan hati, Kokohnya agama, Kompetisi, Larangan bagi pemimpin, Larangan
beritikad buruk, Larangan bermalas-malasan, Larangan bermusuhan, Larangan
curang, Larangan dalam memilih pasangan, Larangan keluarga bangsawan,
Larangan kepemimpinan, Larangan menyogok, Larangan pasrah pada nasib,
Larangan terlalu ambisius, Makmur/kemakmuran, Makna diam, Malu,
Malas/kemalasan, Manusia sejati, Menjaga hati, Menjaga lisan,
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Mufakat/permufakatan, Mulia/kemuliaan, Pantangan pertanian, Pendelegasian
wewenang, Penegakkan hukum, Pengayoman pemimpin, Penyelewengan, Perisai
diri, Perisai hidup, Pria pilihan, Pria sejati, Proporsional, Rusak/kerusakan bangsa,
Satu/kesatuan, Sifat yang dibenci, Sikap bathin, Sumber ilmu, Sumber
kebahagiaan, Tahan/ketahanan negara, Tata pikir, Tenteram/ketenteraman,
Untung/keberuntungan, Wanita sejati.
4. Kearifan unik dalam nukilan Jawa meliputi Bela negara, Iman/keimanan,
Kekacauan zaman, Kesejahteraan negara, Larangan banyak bicara, Larangan
berbuat jahat, Larangan berfikir buruk, Larangan bergaul dengan orang jahat,
Larangan berkhianat, Larangan bersikap jahat, Larangan berteman orang jahat,
Larangan bertengkar karena hal sepele, Larangan bosan, Larangan diskriminatif,
Larangan hidup seperti binatang, Larangan ilmu karang, Larangan keji, Larangan
ketidaksatriaan, Larangan madat, Larangan marah, Larangan melanggar aturan,
Larangan melanggar ketertiban, Larangan memaksa waktu, Larangan memaksakan
kehendak, Larangan memfitnah, Larangan memperalat, Larangan mencari musuh,
Larangan mencela, Larangan mencuri, Larangan menelantarkan anak, Larangan
mengada-ada, Larangan mengumbar nafsu, Larangan mengurus hal-hal sepele,
Larangan menyakiti hati orang lain, Larangan menyalahgunakan kesempatan,
Larangan menyia-nyiakan usia, Larangan menyiksa binatang, Larangan merasa
sengsara, Larangan meremehkan orang lain, Larangan selingkuh, Larangan
sewenang-wenang, Larangan sikap berlebihan, Larangan sok berkuasa, Larangan
tertutup, Maslahat/kemaslahatan hidup, Menahan diri, Menang/kemenangan,
Mengamalkan ilmu, Mengenal diri, Objektif/keobjektifan, Peka/kepekaan,
Pengorbanan, Penyerahan diri, Pertemanan, Sahaja/kesahajaan,
Sengsara/kesengsaraan, Setara/kesetaraan, Sportifitas, Suci/kesucian,
Tenar/ketenaran, Toleransi.
5. Kearifan unik dalam nukilan Minang meliputi Ahli/keahlian, Alpa/kealpaan, Amal
baik, Antisipasi, Berani mengambil resiko, Biasa/kebiasaan, Budi pekerti,
Kehendak, Ketidaksempurnaan, Kodrat manusia, Kreatifitas, Larangan aji
mumpung, Larangan bekerja sia-sia, Larangan berlebihan, Larangan berputus asa,
Larangan durhaka kepada orang tua, Larangan eksploitasi orang lain, Larangan
ingkar nikmat, Larangan kebiasaan buruk, Larangan keotoriteran, Larangan ketidak
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taatan, Larangan ketidakperdulian, Larangan kultus individu, larangan lugu,
Larangan melihat luarnya saja, Larangan melupakan budi baik, Larangan membual,
Larangan mengambil keuntungan terlalu banyak, Larangan menjilat, Larangan
menyalahkan orang lain, Larangan menyesal, Larangan mubazir, Larangan pelit,
Larangan picik, Larangan putus asa, Larangan taklik, Larangan taklik buta,
Larangan tega, Larangan terburu-buru, Larangan tergesa-gesa, Larangan terlalu
waspada, Larangan tidak berpendirian, Larangan tidak disiplin, Larangan tidak tahu
diri, Larangan tidak teguh, Manfaat ilmu, Niat baik, Penghargaan waktu,
Pentingnya kualitas, Perencanaan keluarga, Rahasia/kerahasiaan, Sarana,
Serasi/keserasian, Sifat alami, Sikap realistis, Tegar/ketegaran, Tenang/ketenangan,
Tuntas/ketuntasan.
6. Kearifan unik dalam nukilan Sunda meliputi Anjuran kerja cerdas, Bersih hati,
Dedikasi, Gaul/pergaulan, Hubungan baik, Ingat jasa, Izin, Jaga telinga, Ketidak
ikhlasan, Konsekuen, Larangan bagi orang miskin, Larangan berbuat tega,
Larangan berwawasan sempit, Larangan interfensi, Larangan kerja asal-asalan,
Larangan khianat, Larangan labil, Larangan licik, Larangan lupa diri, Larangan
melakukan hal yang bertentangan dengan hati, Larangan menceritakan aib sendiri,
Larangan mengadu domba, Larangan mengolok-olok, Larangan mengungkit
masalah lama, Larangan penakut, Larangan perselisihan, Larangan rendah diri,
Larangan sok menggurui, Larangan tak perduli, Larangan tidak solider,
Lestari/kelestarian, Lestari/pelestarian, Malang/kemalangn, Menuntut ilmu,
Penerimaan diri, Pengendalian diri, Pentingnya akhlak dan budi pekerti, Rahasia
hati, Rajin/kerajinan, Taat asas, Tahu diri, Tangguh/ketangguhan, Teliti/ketelitian,
Tobat/pertobatan, Tulus/ketulusan, Visioner.
5.2 Saran
Penelitian ini telah menghasilkan dokuemnetasi kearifal lokal dari 4 etnis
besar. Penelitian yang sama perlu dilakukan untuk etnis lain yang memiliki
pendukung besar atau yang dapat memberikan sumbangan pada pengembangan
peradaban di Indonesia.
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10. Developing A Training Model to Improve Teachers' Competence. 2005. Disajikan pada
Seminar Internasional. National University of Singapore, Desember 2005.
d. Penyaji Pada Seminar Nasional
1. Utilizing Short Stories in Teaching English. Disajikan pada seminar Nasional,
Universitas Gunadarma, tanggal 19 Mei 2008.
2. Teaching English and Professional Development for EFL Teachers in Indonesia
Development, Universitas Sriwijaya Palembang tanggal 28 – 29 Mei 2007.
3. Kearifan Lokal dalam Sastra Bugis Klasik, Seminar Ilmiah Nasional PESAT (Psikologi,
Ekonomi, Sastra, Arsitektur dan Sipil tentang Penciptaan Nilai dan Daya Saing Bangsa,
Jakarta 21 – 22 Agustus 2007.
4. Peran Bahasa sebagai Perekat Keberagaman Etnik, Program Pascasarjana UNY,
Yogyakarta, 2 Oktober 2004
5. Penerjemahan untuk Konsep yang Tidak Dikenal dalam Bahasa Sasaran, UNS Solo, 15
– 16 September 2003.
6. Challenges and Opportunities for Future Career, Universitas PGRI Indraprasta, 3
Oktober 2004.
Depok, November 2010
Dr. Mashadi Said, M.Pd
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